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Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor penggerak terbesar 
perekonomian dan salah satu sektor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Semakin pesatnya perkembangan zaman dan didukung dengan 
percepatan teknologi, memunculkan era baru yang dinamakan era 
perdagangan atau yang biasa dikenal dengan era globalisasi. Era ini 
menyebabkan berkurangnya batasan-batasan bagi perusahaan untuk hanya 
melakukan perdagangan secara regional, melainkan dengan hal ini akan 
terbukanya pasar perdagangan global. Dengan berkurangnya batasan 
tersebut, menyebabkan persaingan antar perusahaan akan semakin ketat, 
karena akan hadirnya beberapa pesaing baru yang berasal dari luar negeri 
untuk bersaing memperebutkan pasar di suatu daerah. 
Dalam menyiasati persaingan perusahaan yang semakin ketat, maka 
setiap perusahaan harus memiliki strategi bisnis yang jelas dan tepat agar 
perusahaan tersebut dapat berkembang atau setidaknya dapat 
mempertahankan kedudukan dan kinerja keuangannya sehingga tidak 
dinyatakan pailit atau bangkrut. Menurut Sitanggang (2013), perusahaan 
yang dapat bertahan ataupun berkembang merupakan perusahaan yang dapat 
menciptakan strategi tepat, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaannya. Sehingga dengan hal tersebut, perlu adanya upaya untuk 
dapat menciptakan strategi dan mengupayakan adanya peningkatan kinerja 
keuangan agar dapat bertahan dalam persaingan industri yang ketat.  
Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor penggerak terbesar 
perekonomian dan salah satu sektor yang memiliki kontribusi terbesar 
terhadap produk domestik bruto (PDB) di Indonesia. Perkembangan sektor 
perdagangan juga termasuk sektor yang memiliki persentase pertumbuhan 
yang baik juga di setiap tahunnya. Namun pada tahun 2020 sektor ini 
mengalami permasalahan dalam pertumbuhannya yang diperkirakan karena 
dampak dari munculnya pandemi Covid-19 (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat beberapa 
sektor riil yang mengalami dampak akibat adanya pandemi Covid-19 yang 
melanda dunia sejak bulan Desember pada tahun 2019. Sektor-sektor tersebut 
adalah sektor perdagangan, pertanian, dan juga sektor industri. Alasan ketiga 
sektor tersebut terdampak dikarenakan terjadinya penurunan pada sisi 
demand side di mana akibat adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan 
terjadinya karantina wilayah atau lockdown yang menyebabkan sulitnya 
keluar masuk barang antar negara sehingga terjadinya penurunan transaksi 
ekspor dan impor. Hal tersebut terjadi dikarenakan ketiga sektor tersebut 
sangatlah bergantung pada transaksi antar negara sehingga menurut BPS, 
adanya pandemi ini sangatlah berpengaruh pada keberlangsungan sektor-
sektor tersebut.  
Selain ketiga sektor tersebut, sektor jasa dan investasi juga termasuk 
ke dalam sektor-sektor yang mengalami perlambatan bahkan terjadinya 
penurunan yang cukup signifikan, dimana menurut BPS, terjadi penurunan 
sebesar 17,48% terhadap sektor jasa pada saat kuartal kedua tahun 2020 jika 
dilihat dari pertumbuhan PDB menurut lapangan usaha (Badan Pusat 
Statistik, 2020). Hal ini dikarenakan sektor jasa sangatlah bergantung pada 
kegiatan mobilitas dan interaksi antara konsumen dan produsen, dimana pada 
saat kondisi pandemi Covid-19 seperti ini hal tersebut sangat tidak dianjurkan 
bahkan adanya regulasi yang melarang dan membatasi kegiatan ini terjadi. 
Padahal jika merujuk pada data tahun 2019, menurut Menteri 
Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Bahlil 
Lahadalia, sektor ini merupakan sektor utama yang paling diminati oleh 
investor dalam 5 tahun terakhir atau telah mencatatkan realisasi investasi 
sebesar Rp. 465,4 triliun atau 57,5% dari total investasi (Badan Koordinasi 
Penanaman Modal, 2019). Sehingga penurunan tersebut tidak sejalan dengan 
seberapa besar minat investor di pasar modal. 
Hal ini juga terjadi pada sektor investasi, dimana sejak awal adanya 
pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia merevisi atau menurunkan target 
pencapaian investasi pada tahun anggaran 2020 dari angka Rp. 886,1 triliun 
menjadi Rp. 817,2 triliun atau mengalami penurunan target sebesar 7,8%. 
(Komite Penanaman Modal BKPM, 2020). 
Pandemi Covid-19 merupakan sebuah wabah penyakit global yang 
disebabkan oleh virus corona atau virus severe acute respiratory syndrome 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang ditemukan pertama kali di Wuhan, 
Tiongkok (China). Virus ini bermula dari penyakit Pneumonia di Wuhan, 
Pneumonia merupakan penyakit paru-paru basah yang menimbulkan 
peradangan pada kantung udara di salah satu atau kedua paru-paru (World 
Health Organization, 2020). Virus ini memiliki kecepatan penyebaran yang 
cukup cepat dari manusia ke manusia, dari suatu negara ke negara lain, hingga 
virus tersebut menyebar keseluruh dunia termasuk Indonesia.  
Menurut World Health Organization (WHO) virus ini dapat menyebar 
secara cepat dikarenakan seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-
19 melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut penderita pada saat 
batuk dan bersin yang kemudian dapat tertularkan melalui benda yang ada 
disekitarnya. Karena hal tersebut, Direktur Jendral World Health 
Organization (WHO) Tedros Adhanom Ghebreyesus pada tanggal 11 Maret 
2020 mengumumkan bahwa virus corona yang tengah merebak saat ini 
dikategorikan sebagai pandemi global.  
Pernyataan tersebut mengakibatkan beberapa negara termasuk 
Indonesia bereaksi cepat untuk mencegah penyebaran wabah Covid-19 
dengan mengikuti arahan dari WHO untuk menjalankan protokol Social 
Distancing atau Physical Distancing. Dengan hal tersebut beberapa daerah 
mengeluarkan kebijakan pembatasan wilayah, peraturan bekerja, belajar, dan 
beribadah dari rumah dan juga pembatasan kapasitas kantor atau pabrik untuk 
mengurangi adanya interaksi langsung antar individu yang diharapkan dapat 
menghentikan intensitas penularan virus. 
Salah satu dampak dari wabah dan kebijakan bekerja dari rumah 
mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya, oleh karena itu beberapa perusahaan melakukan gerakan 
untuk mengefisienkan biaya operasional mereka dengan penundaan 
pembayaran gaji pegawai hingga Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Bahkan 
Presiden Joko Widodo mengungkapkan terdapat lonjakan jumlah 
pengangguran sebesar 3,7 juta orang atau bertambah sebanyak 53% 
dibandingkan jumlah pengangguran sebelumnya (Sekretariat Presiden, 
2020).  
Hal tersebut pastinya berdampak langsung terhadap reaksi pasar di 
Indonesia, dimana masyarakat akan mengurangi konsumsi dan membatasi 
pengeluarannya agar dapat bertahan dalam kondisi seperti ini. Dengan adanya 
reaksi tersebut kegiatan perniagaan sebuah perusahaan pasti akan terganggu 
terutama pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang mana sektor 
tersebutlah yang akan merasakan dampak langsung akibat adanya penurunan 
permintaan pada masyarakat. 
Parameter yang paling umum untuk digunakan dalam mengetahui 
apakah sebuah perusahaan terdampak dari peristiwa pandemi ini adalah 
dengan pendekatan keuangan, dengan menilai kinerja keuangan 
perusahaan dari laporan keuangannya. Menurut Jumingan (2006) pada 
buku Analisis Laporan Keuangan, Kinerja keuangan perusahaan 
merupakan sebuah gambaran kondisi keuangan sebuah perusahaan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut prospek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Informasi kinerja 
keuangan sangatlah penting dan diperlukan bagi para stakeholder untuk 
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi untuk memprediksi 
kapasitas produksi dari sumber daya yang tersedia. Dengan adanya data 
kinerja keuangan, perusahaan dapat lebih mudah mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan di setiap periodenya yang nantinya dapat digunakan 
dalam hal penyaluran ataupun penghimpunan dana. 
Dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan dapat 
menggunakan alat analisis yang disebut dengan analisis rasio keuangan. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan 3 (tiga) rasio keuangan untuk 
mengetahui dan mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan. Ketiga 
rasio tersebut adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profitabilitas.  
Rasio Likuiditas atau Rasio Modal Kerja merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan kewajiban jangka 
pendek (aktiva lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek sebuah perusahaan (Horne dan Wachowicz, 2012:205). Rasio 
Likuiditas yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah Current 
Ratio atau Rasio Lancar, Quick Ratio atau Rasio Cepat, dan Cash Ratio atau 
Rasio Cair. Current Ratio atau Rasio Lancar merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 
utang jangka pendeknya (Kasmir, 2012:134), jika rasio lancar sebuah 
perusahaan rendah maka menunjukkan terjadi permasalahan dalam 
likuiditasnya. Sebaliknya, jika rasio lancar sebuah perusahaan terlalu tinggi 
hal tersebut juga tidak baik bagi perusahaan karena menunjukkan banyaknya 
dana yang menganggur yang seharusnya dapat diolah oleh perusahaan 
tersebut (Hanafi dan Halim, 2014). Selanjutnya, Quick Ratio atau Rasio Cepat 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai persediaan (Kasmir, 2012:136). Dan Cash Ratio atau 
Rasio Cair merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
uang kas yang tersedia untuk membayar utang (Kasmir, 2012:138). 
Rasio Solvabilitas atau Rasio Hutang merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang (Kasmir, 2012:151). Rasio Solvabilitas yang digunakan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER) atau Rasio Utang 
terhadap Ekuitas dan Debt to Assets Ratio (DAR) atau Rasio Utang terhadap 
Aktiva. Debt to Equity Ratio atau Rasio Utang terhadap Ekuitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 
2016:157). Sedangkan Debt to Assets Ratio atau Rasio Utang terhadap Aktiva 
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 
total utang dengan total aktiva (Horne dan Wachowicz, 2012:234). Dari hasil 
pengukurannya, apabila perhitungan rasionya tinggi maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu untuk melunaskan utang-utangnya dengan aktiva 
atau ekuitas yang dimilikinya. 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2014:42). 
Rasio Profitabilitas yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
Net Profit Margin (NPM) atau Margin Laba Bersih, Gross Profit Margin 
(GPM) atau Margin Laba Kotor, Return on Equity (ROE) atau Hasil Atas 
Ekuitas, dan Return on Assets (ROA) atau Hasil Atas Total Aset. Net Profit 
Margin (NPM) atau Margin Laba Bersih merupakan ukuran persentase dari 
setiap hasil sisa penjualan sesudah perusahaan membayar harga pokok 
penjualan, Semakin tinggi margin laba bersih, maka semakin baik dan secara 
relatif semakin rendah harga pokok barang yang dijual (Sundjaja, 2004:144). 
Gross Profit Margin (GPM) atau Margin Laba Kotor merupakan ukuran 
persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah semua biaya dan 
pengeluaran lain dikurangi kecuali bunga dan pajak (Sundjaja, 2004:145). 
Return on Equity (ROE) atau Hasil Atas Ekuitas merupakan rasio yang 
memperlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri secara 
efektif, serta mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal atau pemegang saham perusahaan (Sartono, 
2011:124). Return on Assets (ROA) atau Hasil Atas Total Aset merupakan 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 
untuk memperoleh laba (Sartono, 2011:122). 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas analisis 
kinerja keuangan perusahaan yang memiliki hasil dan ruang lingkup yang 
berbeda-beda. Penelitian yang pertama membahas tentang dampak Covid-19 
terhadap perusahaan Property dan Real Estate oleh Roosdiana (2020) yang 
menunjukkan tidak terdapat dampak yang signifikan akibat adanya kasus 
pertama Covid-19 di Indonesia terhadap rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 
rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas yang hasil hipotesisnya diuji 
menggunakan Paired Sample T-Test. Namun pada hasil penelitian 
selanjutnya yang menganalisis ruang lingkup yang berbeda yaitu dampak 
Covid-19 terhadap kinerja keuangan emiten LQ 45 oleh Nadiyah (2020) 
memiliki hasil yang bertolak belakang, di mana pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya pandemi Covid-19 memiliki dampak 
pada menurunnya kinerja keuangan perusahaan-perusahaan emiten LQ 45. 
Kemudian peneliti juga merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rababah (2020) yang menganalisis dampak Covid-19 terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Shanghai (China) yang 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dampak pandemi Covid-19 memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan di China. Hal ini tercerminkan langsung dari menurunnya 
pendapatan, profitabilitas, dan rasio investasi pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Shanghai (China). Dari ketiga penelitian tersebut, terdapat hasil 
yang bersifat inkonsisten sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perusahaan-perusahaan pada 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Selain ketiga penelitian tersebut, peneliti juga merujuk beberapa 
penelitian yang menguji dampak dengan melakukan analisa pada kinerja 
keuangan perusahaan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Esterlina 
(2017) yang membahas tentang analisis kinerja keuangan perusahaan 
sebelum dan sesudah merger dan akuisisi, dimana pada penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan terhadapat 
variabel Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Net 
Profit Margin, Return on Equity, dan Earnings per Share. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Leepsa (2012) yang membahas dampak 
merger dan akuisisi terhadap perusahaan manufaktur di India. Hasil pada 
penelitian ini menunjukkan tidak ada signifikansi merger dan akuisisi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pada beberapa penelitian terdahulu tersebut, terdapat beberapa 
perbedaan variabel dan objek dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan perbedaan kinerja 
keuangan perusahaan-perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada saat sebelum dan saat 
adanya pandemi Covid-19. Pengujian perbedaan tersebut dilakukan dengan 
membandingkan kinerja keuangan pada kuartal ke-2 2019 dan kuartal ke-2 
2020. Alasan penulis dalam memilih kuartal ke-2 dan melakukan 
perbandingan secara Q-t-Q (Quartal to Quartal) berlandaskan atas 
pengumuman awal kasus Covid-19 di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, 
dimana ada atau tidak adanya dampak akan dapat terlihat pada kuartal ke-2 
(April-Juni) tersebut. Landasan pemilihan perbandingan Q-t-Q berlandaskan 
atas adanya perbandingan trend di setiap kuartal yang ada, sehingga peneliti 
menggunakan perbandingan Q-t-Q agar hasil penelitiannya mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. 
Berdasarkan hasil paparan atau uraian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya pengurangan konsumsi masyarakat akibat dampak dari 
pandemi Covid-19 dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi. Dengan demikian peneliti ingin melakukan 
penelitian guna mengetahui bagaimana kemampuan sebuah perusahaan 
dalam menghasilkan laba pada situasi pandemi Covid-19 dan membuktikan 
apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat kondisi 
pandemi Covid-19 dengan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja 
Keuangan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan 
Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)”.  
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah yang menjadi perhatian peneliti antara lain: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio lancar perusahaan 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio cepat perusahaan 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio kas perusahaan 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada margin laba bersih 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada margin laba kotor 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
6. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada margin laba operasi 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
7. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil atas total ekuitas 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
8. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil atas total aset 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
9. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Equity Ratio 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
10. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Assets Ratio 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia? 
 
I.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rasio lancar pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
2. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rasio cepat pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
3. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rasio kas pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat terjadinya 
pandemi Covid-19 di Indonesia. 
4. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap margin laba bersih pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
5. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap margin laba kotor pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
6. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap margin laba operasi pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
7. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil atas total ekuitas pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
8. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil atas total aset pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
9. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
10. Mengetahui dan menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia. 
 
I.4 Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Kontribusi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan pembaca dalam mengetahui bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada situasi pandemi global seperti pandemi Covid-
19 yang tersebar di seluruh belahan dunia dan juga dapat menjadi bahan 
referensi penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
perusahaan terhadap situasi pandemi global pada negara berkembang 
seperti Indonesia. 
2. Kontribusi Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian strategis 
bagi perusahaan dalam menangulangi situasi pandemi global. 
b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan antisipatif seperti 
diberlakukannya pembatasan wilayah jika terjadi pandemi global. 
c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dan gambaran umum bagi investor dalam menanamkan modalnya di 
perusahaan atau bidang usaha pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi pada saat terjadinya pandemi global. 
 
I.5 Sistematika Pembahasan 
Pada penelitian ini, sistematika pembahasan digunakan untuk dapat 
memberikan gambaran keseluruhan mengenai isi dari penelitian, sehingga 
dapat mempermudah bagi penulis dan juga pembaca untuk dapat memahami 
isi dan makna dari penelitian ini. Untuk mencapai hal tersebut, penelitian 
disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan, kontribusi, serta sistematika dari penelitian 
yang dilakukan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas tentang teori-teori pendukung yang 
berkaitan dengan inti dari penelitian ini, serta mengkaji 
penelitian terdahulu yang memiliki kesesuaian pada pola 
penelitiannya. Selain itu peneliti juga akan menggambarkan 
kerangka berfikir dan hipotesis dari penelitian ini. 
 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijabarkan tentang metode penelitian 
yang digunakan. Metode tersebut meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, variabel pengukuran penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, 
serta teknik analisis data penelitian. 
BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan inti atau pokok dari keseluruhan 
penelitian di mana penulis akan menyajikan tentang hasil 
dan pembahasan dari penelitian yang telah melalui proses 
pengolahan dan analisa data. 
BAB V  : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang uraian hasil penelitian yang 
disusun menjadi sebuah kesimpulan dan disertai dengan 
saran penulis yang sekiranya dapat berguna untuk 
penelitian selanjutnya. 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Penelitian Terdahulu 
1. Roosdiana Suardika (2020)
Penelitian yang dilakukan dengan menganalisis dampak pandemi 
Covid-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan properti dan lahan yasan 
(Real Estate) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) oleh Suardika 
(2020). Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Debt to Ratio (DR), dan 
Rasio Perputaran Total Aset (RPTA). Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-
Test. Kemudian sampel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah perusahaan properti dan lahan yasan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan tidak terdapat 
pengaruh atau perbedaan yang signifikan pada rasio keuangan berupa rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas pada 
perusahaan properti dan lahan yasan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sebelum dan sesudah pengumuman nasional kasus Covid-
19 di Indonesia. 
2. Annisa Nadiyah Rahmani (2020) 
Penelitian yang dilakukan dalam menganalisis dampak pandemi 
Covid-19 terhadap harga saham dan kinerja keuangan perusahaan pada 
emiten LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) oleh Rahmani 
(2020). Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga 
saham, Profitabilitas, Return on Assets (ROA), Net Profit Margin (NPM), 
dan Operating Profit Margin (OPM). Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji hipotesis menggunakan metode regresi linier. 
Kemudian sampel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 
perusahaan pada emiten LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan adanya 
peristiwa pandemi Covid-19 di Indonesia memiliki dampak terhadap 
menurunnya rata-rata harga saham pada Emiten LQ-45 dan berdampak 
pada menurunnya kinerja keuangan perusahaan yang terlihat dari 
menurunnya persentase ROA dan OPM pada perusahaan emiten LQ-45 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Abedalqader Rababah (2020) 
Penelitian yang dilakukan dalam menganalisis dampak pandemi 
Covid-19 terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Shanghai, Tiongkok oleh Rababah, Al-Haddad, 
Sial, Chunmei, dan Cherian (2020). Rasio keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), Firm Size (Total 
Aset), Debt to Equity Ratio (DER), Sales Growth, dan Revenue. Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan uji hipotesis 
menggunakan metode Difference in Difference. Kemudian sampel yang 
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Shanghai, Tiongkok (China). 
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan adanya 
peristiwa pandemi Covid-19 memiliki dampak negatif yang cukup tinggi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di China, hal tersebut 
tercermin langsung dari menurunnya pendapatan, profitabilitas, dan 
investasi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Shanghai, Tiongkok (China). 
4. Prisya Esterlina (2017) 
Penelitian yang dilakukan dalam menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan sebelum dan sesudah kegiatan merger dan akuisisi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia oleh Esterlina dan Firdausi (2017). Rasio 
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), 
Total Asset Turnover (TATO), Fixed Asset Turnover (FATR), Debt to 
Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Net Profit Margin 
(NPM), Return on Asset (ROA), dan Earnings per Share (EPS). Metode 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji hipotesis 
menggunakan Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Sign Rank Test. 
Kemudian sampel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 
Perusahaan yang melakukan penggabungan usaha melalui merger dan 
akuisisi selama tahun 2010-2012 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rasio keuangan berupa Current Ratio, 
total asset turnover, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, return on 
asset, earnings per share pada perusahaan yang melakukan merger dan 
akuisisi pada tahun 2010-2012 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
5. N. M. Leepsa (2012) 
Penelitian yang dilakukan dalam menganalisis dampak merger dan 
akuisisi terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di bursa saham nasional India oleh Leepsa (2012). Rasio keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Quick Ratio, Total 
Debt Ratio, Interest Coverage Ratio, Return on Capital Employed Ratio, 
Return on Net Worth Ratio, dan Networking Capital. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji hipotesis menggunakan 
Paired Sample T-Test. Kemudian sampel yang digunakan oleh peneliti 
pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang melakukan merger 
dan akuisisi pada tahun 2003-2007 yang terdaftar di Bursa Saham 
Nasional India. 
Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan terdapat 
kenaikan yang signifikan pada beberapa rasio keuangan perusahahaan 
seperti pada rasio Return on Capital Employed Ratio, sedangkan terdapat 
kenaikan yang tidak signifikan pada beberapa rasio seperti pada Current 
Ratio, Quick Ratio, Total Debt Ratio, Interest Coverage Ratio. Dan 
terdapat penurunan yang signifikan pada Return on Net Worth Ratio dan 
Networking Capital Ratio pada perusahaan manufaktur yang melakukan 
kegiatan merger dan akuisisi pada tahun 2003-2007 yang terdaftar di Bursa 
Saham Nasional India. 
Tabel II.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 









Study with Reference 
to Select 
Manufacturing 
Companies in India 
Current Ratio, 
Quick Ratio, Total 
Debt Ratio, Interest 
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Return on Capital 
Employed Ratio, 
Return on Net 








dan akuisisi pada 
tahun 2003-2007 







Terdapat kenaikan yang signifikan 
pada beberapa rasio keuangan 
perusahahaan seperti pada rasio 
Return on Capital Employed Ratio, 
sedangkan terdapat kenaikan yang 
tidak signifikan pada beberapa rasio 
seperti pada Current Ratio, Quick 
Ratio, Total Debt Ratio, Interest 
Coverage Ratio. Dan terdapat 
penurunan yang signifikan pada 
Return on Net Worth Ratio dan 
Networking Capital Ratio pada 
perusahaan manufaktur yang 
melakukan kegiatan merger dan 
akuisisi pada tahun 2003-2007 yang 
terdaftar di Bursa Saham Nasional 
India.  
2 Esterlina (2017) Analisis Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan Sebelum 
dan Sesudah Merger 
dan Akuisisi 





Debt to Equity 
Ratio (DER), Debt 
to Asset Ratio 
(DAR), Net Profit 
Margin (NPM), 


















Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada rasio keuangan berupa 
Current Ratio, total asset turnover, 
Debt to Equity Ratio, Net Profit 
Margin, return on asset, earnings 
per share pada perusahaan yang 
melakukan merger dan akuisisi 
pada tahun 2010-2012 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) 
Sumber: Penelitian Terdahulu (2021)
Earnings per Share 
(EPS) 
3 Suardika (2020) Dampak Pandemi 
Covid-19 terhadap 
Kinerja Perusahaan 
Properti dan Real 
Estate yang terdaftar 
di BEI 
Current Ratio (CR), 
Net Profit Margin 
(NPM), Debt to 
Ratio (DR), dan 
Rasio Perputaran 
Total Aset (RPTA)  
Perusahaan 
properti dan lahan 
yasan yang 







Tidak terdapat perbedaan signifikan 
pada rasio keuangan berupa rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 
solvabilitas, dan rasio aktivitas pada 
perusahaan properti dan lahan 
yasan yang terdaftar di BEI 
sebelum dan sesudah pengumuman 
nasional kasus pertama Covid-19 di 
Indonesia. 
4 Rahmani (2020) Dampak Covid-19 
terhadap Harga 
Saham dan Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan (Studi 
pada Emiten LQ 45 
yang listing di BEI) 
Harga saham, 
Profitabi-litas, 
Return on Assets 
(ROA), Net Profit 












Peristiwa pandemi Covid-19 di 
Indonesia telah berdampak terhadap 
turunnya rata-rata harga saham 
Emiten LQ-45 dan berdampak pada 
menurunnya kinerja keuangan 
perusahaan yang terlihat dari 
menurunnya ROA dan OPM 
perusahaan pada emiten LQ-45 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
5 Rababah (2020) Analyzing the Effects 
of Covid-19 
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Peristiwa pandemi Covid-19 
memiliki dampak negatif yang 
cukup tinggi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang terdaftar 
di China, hal tersebut tercermin 
langsung dari menurunnya 
pendapatan, profitabilitas, dan 
investasi pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Shanghai, Tiongkok (China) 
Jika dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas, 
terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
seperti pada ruang lingkup, objek penelitian, dan perbandingan penelitian. 
Sedangkan terdapat pula beberapa persamaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini seperti pada variabel pengukuran berupa Rasio 
Likuiditas (Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Cash Ratio (CR)), 
Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio 
(DAR)) dan Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin (NPM), Gross Profit 
Margin (GPM), Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA)). 
 
II.2 Landasan Teori 
II.2.1 Wabah Penyakit Global Covid-19 
Wabah Covid-19 (Coronavirus Disease of 2019) merupakan wabah 
penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru pertama kali 
ditemukan di Wuhan, Tiongkok. Virus Corona atau yang memiliki nama 
ilmiah severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2), 
dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia virus ini 
akan menyababkan penyakit infeksi pada saluran pernafasan, mulai dari flu 
biasa hingga penyakit yang lebih serius seperti penyakit Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS) (World Health Organization, 2020). 
Virus ini bermula dari penyakit Pneumonia di Wuhan, Pneumonia 
merupakan penyakit paru-paru basah yang menimbulkan peradangan pada 
kantung udara di salah satu atau kedua paru-paru (World Health Organization, 
2020). Virus ini memiliki kecepatan penyebaran yang cukup cepat dari manusia 
ke manusia, dari suatu negara ke negara lain, hingga virus tersebut menyebar ke 
seluruh dunia termasuk Indonesia yang dikonfirmasi langsung oleh Presiden 
Republik Indonesia Bapak Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020.  
Virus ini dapat menyerang siapapun tanpa memandang batasan usia. 
Namun orang yang lebih tua dan orang-orang yang memiliki masalah medis 
seperti penyakit kardiovaskular, penyakit diabetes, penyakit pernapasan kronis, 
dan kanker lebih rentan untuk terkena dan lebih mungkin mengembangkan 
penyakit yang lebih serius (World Health Organization, 2020). Menurut World 
Health Organization (WHO) virus ini dapat menyebar secara cepat dikarenakan 
seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-19 melalui percikan dahak 
(droplet) dari saluran pernapasan (mulut dan hidung) penderita pada saat batuk 
dan bersin yang kemudian dapat tertularkan langsung ke manusia ataupun 
tersalurkan melalui benda yang ada di sekitarnya. Karena hal tersebut, Direktur 
Jendral World Health Organization (WHO) Tedros Adhanom Ghebreyesus 
pada tanggal 11 Maret 2020 mengumumkan bahwa virus corona yang tengah 
merebak saat ini dikategorikan sebagai pandemi global. 
Pandemi diartikan sebagai wabah penyakit yang terjadi di berbagai 
negara yang menyebar melampaui batas, pandemi sendiri memiliki kriteria 
sebagai berikut (World Health Organization, 2020): 
1. Virus dapat menimbulkan kematian, 
2. Penularan virus dari manusia ke manusia dan kemudian berlanjut hingga 
tidak dapat dikendalikan, 
3. Virus hampir menyebar ke berbagai negara di dunia. 
 
II.2.2 9 Sektor di Bursa Efek Indonesia 
Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 9 (sembilan) sektor usaha 
yang diklasifikasikan untuk memisahkan masing-masing industri agar 
penggolongannya dapat lebih mudah. Ke-9 (sembilan) sektor BEI tersebut 
didasarkan pada klasifikasi industri yang ditetapkan oleh BEI yang disebut 
JASICA (Jakarta Stock Exchange Industrial Classification). Kesembilan 
sektor tersebut antara lain: 
Tabel II.2 Klasifikasi Sektor Usaha Perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia 
No Nama Sektor Penjelasan 
A Penghasil Bahan Baku 
1. Pertanian (Agriculture) 
Mencakup usaha di bidang tanaman 
pangan, perkebunan, peternakan, 
perikanan, kehutanan, dan jasa-jasa 
yang secara langsung terkait dengan 
bidang tersebut. 
2. Pertambangan (Mining) 
Usaha di bidang pertambangan dan 
penggalian, seperti pertambangan batu 
bara, minyak dan gas bumi, biji logam, 
penggalian batu-batuan, tanah liat, 
pasir, penambangan dan penggalian 
garam, pertambangan mineral, bahan 
kimia, dan bahan pupuk, serta 
penambangan gips, aspal, dan gamping. 
B Manufaktur 
3. 
Industri Dasar dan 
Kimia (Basic Industry 
and Chemicals) 
Industri dasar mencakup usaha 
pengubahan material dasar menjadi 
barang setengah jadi; atau barang jadi 
No Nama Sektor Penjelasan 
yang masih akan diproses di sektor 
perekonomian selanjutnya. Industri 
kimia mencakup usaha pengolahan 
bahan-bahan terkait kimia dasar yang 
akan digunakan pada proses produksi 





Meliputi usaha pembuatan mesin-mesin 






Usaha pengolahan yang mengubah 
bahan dasar/ setengah jadi menjadi 
barang jadi yang umumnya dapat 
dikonsumsi pribadi atau rumah tangga. 
C Jasa 
6. 
Properti, Real Estate, 
dan Konstruksi 
Bangunan (Property, 
Real Estate, and 
Building Construction) 
Konstruksi meliputi usaha pembuatan, 
perbaikan, pembongkaran rumah, dan 
berbagai jenis gedung. Real Estate 
mencakup usaha pembelian, penjualan, 
persewaan, dan pengoperasian berbagai 
macam bangunan tempat tinggal dan 






Usaha yang meliputi penyediaan energi, 
sarana transportasi dan telekomunikasi, 
serta bangunan infrastruktur dan jasa-
jasa penunjangnya. Bangunan 
infrastruktur meliputi bangunan non 
gedung dan rumah. 
8. Keuangan (Finance) 
Usaha terkait sektor keuangan, meliputi 
perantara keuangan, lembaga 
pembiayaan, asuransi, perusahaan efek, 
dan perusahaan investasi. 
9. 
Perdagangan, Jasa, dan 
Investasi (Trade, 
Service, and Investment) 
Mencakup usaha perdagangan partai 
besar dan kecil/eceran, serta usaha 
terkait sektor jasa seperti hotel, restoran, 
komputer dan perangkatnya, periklanan 
dan media serta industri percetakan. 
Sumber: Olahan Penulis (2021)  
 
II.2.3 Laporan Keuangan 
Secara umum laporan keuangan adalah sebuah berkas yang berisi 
pencatatan uang sebuah perusahaan yang mencakupi segala macam 
transaksi yang melibatkan uang, baik transaksi pembelian maupun transaksi 
penjualan dan kredit. Menurut Kasmir pada buku Anlisis Laporan 
Keuangan, Laporan Keuangan merupakan laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu 
(Kasmir, 2012:7). Sedangkan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK, 2009) Laporan Keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Menurut 
Sundjaja pada buku Manajemen Keuangan Edisi Kelima, Laporan 
Keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses 
akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data 
keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data-data/aktivitas tertentu (Sundjaja, 2004:76) 
Berdasarkan dengan beberapa penjelasan ahli tentang laporan 
keuangan diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan 
sebuah instrumen dari hasil pencatatan kondisi keuangan sebuah 
perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk memahami 
kondisi dan keadaan keuangan sebuah perusahaan dalam upaya 
pengambilan keputusan bagi para pemangku kepentingan (stakeholder). 
Sebuah perusahaan memiliki kewajiban untuk membuat dan melaporkan 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu, agar hal yang dilaporkan 
kemudian dapat dianalisis sehingga dapat mengetahui kondisi dan posisi 
terkini sebuah perusahaan. Secara umum, laporan keuangan terdiri atas 
neraca atau laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal, catatan atas laporan keuangan, dan laporan arus kas yang dijelaskan 
pada tabel II.2. 
Tabel II.3 Penjelasan Isi Laporan Keuangan Perusahaan 
No Nama Penjelasan 
1. 
Neraca atau Laporan 
Posisi Keuangan 
Merupakan laporan yang menunjukkan 
jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), 
dan modal perusahaan (ekuitas) pada saat 
tertentu. 
2. Laporan Laba Rugi 
Merupakan laporan kondisi usaha dalam 




Merupakan laporan yang menggambarkan 
jumlah modal yang dimiliki perusahaan 
saat ini dan menunjukkan perubahan 
modal beserta alasan sebab adanya 
perubahan modal. 
4. 
Catatan atas Laporan 
Keuangan 
Merupakan laporan yang dibuat berkaitan 
dengan laporan keuangan yang disajikan. 
Laporan ini memberikan informasi tentang 
penjelasan yang dianggap perlu atas 
laporan keuangan yang ada, sehingga 
menjadi jelas sebab penyebabnya. 
5. Laporan Arus Kas 
Merupakan laporan yang menunjukkan 
arus kas masuk dan arus kas keluar di 
perusahaan. Arus masuk berupa 
pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, 
sedangkan arus keluar merupakan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Menurut Kasmir (2012:11), terdapat beberapa tujuan pembuatan 
atau penyusunan laporan keuangan, tujuan tersebut antara lain:  
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini, 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini, 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu, 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan, 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatu periode, 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 
keuangan, 
8. Informasi keuangan lainnya. 
 
Jadi, dari pemaparan laporan keuangan suatu perusahaan, pembaca akan 
dapat mengetahui kondisi keuangan sebuah perusahaan secara menyeluruh 
dan dapat mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan dengan 
melakukan analisis keuangan menggunakan berbagai rasio keuangan yang 
akan dibahas di halaman selanjutnya. 
 
II.2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan sebuah aspek terpenting 
yang harus diketahui oleh perusahaan dalam menjalankan dan mengevaluasi 
aktivitas sebuah perusahaan. Hal ini digunakan untuk mengukur kondisi 
keuangan perusahaan pada periode tertentu. Kinerja keuangan perusahaan 
juga diperlukan oleh para pemegang kepentingan seperti investor dan pihak-
pihak berkepentingan lainnya dalam mengambil keputusan investasi atau 
keputusan strategis lainnya. 
Menurut Jumingan (2006:239) Kinerja Keuangan memiliki definisi 
sebagai gambaran kondisi keuangan sebuah perusahaan selama periode 
waktu tertentu, baik dalam hal penggalangan dana dan dalam hal distribusi 
dana, yang biasanya diukur sebagai indikator kecukupan modal, likuiditas, 
dan profitabilitas. Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Menurut Munawir 
(2010:56), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar 
penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 
berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. 
Munawir (2010:31) juga menyatakan bahwa terdapat beberapa 
tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan, tujuan-tujuan tersebut 
antara lain: 
1. Mengetahui tingkat likuiditas. 
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 
pada saat dilakukan penagihan. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas. 
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi, baik pada keuangan jangka pendek maupun keuangan 
jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat profitabilitas. 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
mencetak atau menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4. Mengetahui tingkat stabilitas. 
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menjalankan usahanya secara stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang-hutangnya serta membayar segala beban bunga atau 
hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo. 
 
Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan, diperlukan alat 
analisis. Menurut Jumingan (2006:242), terdapat beberapa alat analisis 
berdasarkan tekniknya, yaitu: 
1. Analisa Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan pada dua 
periode atau lebih yang dapat menunjukkan perubahan, baik 
dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan 
kenaikan atau mengalami penurunan. 
3. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 
maupun utang. 
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan 
kas pada suatu periode waktu tertentu. 
6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 
untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca 
maupun laporan rugi laba baik secara individu maupun secara 
simultan. 
7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui laba dan sebab- sebab terjadinya perubahan laba. 
8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian. 
Sehingga dapat disimpulkan, penilaian kinerja keuangan perusahaan 
merupakan sebuah indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
maupun kesehatan dari sebuah perusahaan yang diukur dari laporan 
keuangan perusahaan menggunakan beberapa teknik analisis. 
 
II.2.5 Rasio Keuangan 
Menurut Horne pada buku Analisis Laporan Keuangan (Kasmir, 
2012:104), Rasio Keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua 
angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Seperti yang telah dibahas pada sub-bab sebelumnya, rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan 
sebuah perusahaan dengan membandingkan angka-angka dalam satu 
periode maupun beberapa periode. Sehingga, dari hasil analisis rasio ini 
akan terlihat kondisi dari kesehatan keuangan sebuah perusahaan. 
Menurut Munawir (2010:37), Rasio Keuangan memiliki definisi 
sebagai suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan pos-pos tertentu 
dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari 
kedua laporan tersebut. Sedangkan menurut Warsidi dan Bambang pada 
buku Analisis Laporan Akuntansi (Fahmi, 2011:108), Analisis Rasio 
Keuangan adalah instrumen analisis prestasi dari perusahaan yang 
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan 
untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi 
operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan 
tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat 
pada perusahaan yang bersangkutan. 
Atau secara definisi, rasio disebut sebagai perbandingan jumlah 
(angka) dari jumlah (angka) lainnya yang dilihat perbandingannya dengan 
harapan dapat ditemukan jawaban yang dapat dijadikan bahan kajian untuk 
dianalisis dan menjadi bahan pengambilan keputusan (Fahmi, 2011:108).  
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa analisis rasio keuangan 
merupakan sebuah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 
laporan keuangan dengan membandingkan satu angka dengan angka lainnya 
yang nantinya dapat diambil kesimpulan dari hasil perbandingan tersebut. 
Dalam praktiknya analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 
digolongkan menjadi (Kasmir, 2012:105): 
1. Rasio Neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari neraca. 
2. Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu membandingkan angka-angka 
yang hanya bersumber dari laporan laba rugi. 
3. Rasio Antar Laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari 
dua sumber (data cakupan) baik yang ada di neraca maupun di 
laporan laba rugi. 
 
Menurut Margaretha dalam buku Analisis Laporan Akuntansi 
(Fahmi, 2014:50), terdapat beberapa teknik penganalisisan rasio keuangan, 
teknik-teknik tersebut antara lain: 
1. Analisis Horizontal, yaitu membandingkan rasio keuangan 
perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tujuan agar dapat 
melihat pergerakan dari rasio-rasio perusahaan selama kurun 
waktu tertentu. 
2. Analisis Vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan 
sebuah perusahaan dengan rasio perusahaan lainnya yang 
memiliki industri yang sejenis dalam kurun waktu yang sama. 
3. The DuPont Chart (Analisis DuPont), yaitu bagan yang dirancang 
untuk memperlihatkan hubungan antara return on investment, 
asset turnover, dan profit margin. 
 
Menurut Weston dalam buku Analisis Laporan Keuangan (Kasmir, 
2012:106), terdapat 6 (enam) butir inti dari rasio keuangan, yaitu: 
1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan sebuah 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang jangka 
pendeknya di saat jatuh tempo. 
2. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
3. Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang mengukur seberapa efektif 
sebuah perusahaan menggunakan sumber dayanya. 
4. Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan sebuah perusahaan dalam mencari keuntungan. 
5. Rasio Pertumbuhan, yaitu rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di 
tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 
6. Rasio Penilaian, yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya 
di atas biaya investasi. 
 
Jika dilihat dari keenam rasio yang telah dijelaskan diatas, dapat 
dilihat setiap rasio memiliki manfaat yang berbeda-beda. Namun, pada 
penelitian ini rasio yang penulis gunakan dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan ialah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 
Profitabilitas. 
 
II.2.5.1 Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas atau yang biasa disebut dengan nama rasio modal 
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid 
sebuah perusahaan dengan cara membandingkan komponen yang ada di 
neraca, yaitu total aktiva lancar (aset lancar) dengan total pasiva lancar 
(utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode 
sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 
(Kasmir, 2012:130). 
Menurut Hanafi dan Halim (2014:37), Rasio Likuiditas adalah 
kemampuan likuiditas jangka pendek sebuah perusahaan dengan melihat 
besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya. Dan menurut 
Subramanyam (2012:185), Likuiditas adalah kemampuan sebuah 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segara 
dipenuhi (jangka pendek). 
Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, 
yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dapat dikatakan 
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid (posisi aktiva yang memiliki 
cukup kas). Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajiban tersebut, dapat dikatakan perusahaan dalam keaadaan ilikuid 
(tidak likuid) (Kasmir, 2012:130). 
Terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari hasil perhitungan rasio 
likuiditas sebuah perusahaan bagi berbagai pihak yang berkepentingan 
terhadap perusahaan, tujuan dan manfaat tersebut antara lain (Kasmir, 
2012:132-133): 
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
penagihan. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban 
yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang 
telah ditetapkan. 
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di bawah 
satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan 
total aktiva lancar. 
3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva 
lancar dikurangi persediaan dan utang yang dianggap 
likuiditasnya lebih rendah. 
4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6. Sebagai alat perencana ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 
7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing- 
masing komponen yang ada pada aktiva lancar dan utang lancar. 
9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
 
Menurut Kasmir (2012:134) terdapat beberapa jenis metode 
pengukuran rasio likuiditas, berikut merupakan jenis dan penjelasan dari 
metode pengukuran rasio likuiditas: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan. Dari pengukuran rasio, apabila rasio 
lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kekurangan 
modal untuk membayar hutang. Begitupula sebaliknya. Namun, 
apabila hasil pengukuran rasio terlalu tinggi, hal tersebut belum 
tentu baik bagi perusahaan, karena bisa perusahaan tidak 
menggunakan kas secara maksimal. Sehingga, untuk menentukan 
kondisi rasio lancar sebuah perusahaan baik atau tidak, perlu 
dilakukan perbandingan dengan rata-rata rasio lancar di industri 
sejenis atau dalam praktiknya sering juga dipakai standar 200% 
(2:1) sebagai ukuran yang cukup memuaskan bagi perusahaan 
(Kasmir, 2012:135). Untuk mengukur Rasio Lancar atau Current 





Sumber: Kasmir, 2012:135 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio Cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar (acid 
test ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lancar (utang 
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
nilai persediaan. Tidak digunakannya nilai persediaan pada rasio 
ini karena persediaan dianggap memerlukan waktu yang relatif 
lebih lama untuk diuangkan, sehingga rasio ini disebut dengan 
rasio cepat dengan landasan perusahaan dapat membayar 
kewajibannya tanpa harus menguangkan (memperhitungkan) 
persediaan. Dari pengukuran rasio, semakin tinggi rasio cepat 
maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancarnya tanpa menguangkan persediaan 
(Kasmir, 2012:136-137). Untuk mengukur Rasio Cepat atau 
Quick Ratio dapat menggunakan rumus: 
            =
              −           
            
  100% 
Sumber: Kasmir, 2012:137 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang. Dapat dikatakan rasio inilah yang 
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 
membayar utang-utang jangka pendeknya (Kasmir, 2012:138-
139). Untuk mengukur Rasio Kas atau Cash Rastio dapat 
menggunakan rumus: 
          =
                  
            
  100% 
Sumber: Kasmir, 2012:139 
4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnonver) 
Menurut Gill dalam buku Analisis Laporan Keuangan 
(Kasmir, 2012:140), Rasio Perputaran Kas atau Cash Turnover 
merupakan rasio yang berfungsi untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Atau rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 
membayar tagihan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. Untuk mengukur Rasio Perputaran Kas atau Cash 
Turnover dapat menggunakan rumus: 




Sumber: Kasmir, 2012:140 
5. Inventory to Net Working Capital 
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 
persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan, Modal kerja 
tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan 
utang lancar. Untuk mengukur Inventory to Net Working Capital 
dapat menggunakan rumus: 
                 =
          
            −             
  100% 
Sumber: Kasmir, 2012:142 
II.2.5.2 Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang. Rasio ini digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya (utang), baik jangka pendek maupun 
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) (Kasmir, 
2012:151). 
Menurut Hanafi dan Halim (2014:40), Rasio Solvabilitas adalah 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
panjang. Menurut Horne dan Wachoviz (2012:233), Rasio Solvabilitas 
merupakan rasio yang mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh 
pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. 
Dalam praktiknya, apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas 
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian lebih besar, 
tetapi juga memiliki kesempatan untuk mendapatkan laba yang besar pada 
saat perekonomian tinggi. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio 
solvabilitas yang lebih kecil, tentu memiliki risiko kerugian yang lebih kecil 
terutama pada saat perekonomian menurun, tetapi mengakibatkan 
rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat perekonomian 
tinggi (Kasmir, 2012:152). 
Terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari hasil perhitungan rasio 
solvabilitas sebuah perusahaan bagi berbagai pihak yang berkepentingan 
terhadap perusahaan, tujuan tersebut antara lain (Kasmir, 2012:153-154): 
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor), 
2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga), 
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal, 
4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang, 
5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva. 
 
Selanjutnya manfaat dari Rasio Solvabilitas, antara lain: 
1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya, 
2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga), 
3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal, 
4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang, 
5. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva, 
6. Untuk menganalisis atau mengukur beberapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang, 
7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih. 
 
Menurut Kasmir (2012:156) terdapat beberapa jenis metode 
pengukuran rasio solvabilitas, berikut merupakan jenis dan penjelasan dari 
metode pengukuran rasio solvabilitas: 
1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio) 
Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan rasio 
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 
2012:156) 
Dari pengukuran rasio tersebut, jika rasionya memiliki 
angka persentase yang tinggi, hal tersebut menandakan 
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit 
bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2012:156). 
Untuk mengukur Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio dapat 
menggunakan rumus: 




Sumber: Kasmir, 2012:156 
2. Debt to Equity Ratio  
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
jaminan utang (Kasmir, 2012:157-158). 
Bagi kreditor seperti bank, semakin besar rasio ini maka 
semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko 
yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi. Namun, 
berbeda dengan sudut pandang dari kreditur, Bagi perusahaan 
semakin besar rasio ini maka akan semakin baik. Sebaliknya jika 
rasionya rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang 
disediakan oleh pemilik dan semakin besar batas pengamanan 
bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 
nilai aktiva (Kasmir, 2012:156). Untuk mengukur Debt to Equity 
Ratio dapat menggunakan rumus: 




Sumber: Kasmir, 2012:156 
3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara 
utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 
untuk melakukan pengukuran berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 






Sumber: Kasmir, 2012:159 
4. Times Interest Earned 
Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari 
jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini merupakan indikator 
kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga (Kasmir, 
2012:160). Untuk mengukur Times Interest Earned dapat 
menggunakan rumus: 
                     =
    +            
           
 
Sumber: Kasmir, 2012:160 
5. Fix Charge Coverage (FCC) 
Fix Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan 
rasio yang digunakan untuk mencari jumlah kali perolehan bunga 
berdasarkan kontrak sewa (Kasmir, 2012:162). Untuk mengukur 
Fix Charge Coverage dapat menggunakan rumus: 
     ℎ              =
    +             +               
            +               
 
Sumber: Kasmir, 2012:162 
II.2.5.3 Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan melakukan 
pengukuran tingkat efektivitas sebuah perusahaan dalam menggunakan atau 
mengelola aktiva yang dimilikinya. Atau dapat juga dikatakan sebagai 
sebuah rasio yang digunakan untuk melihat tingkat efisiensi sebuah 
perusahaan dalam pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya. Tingkat 
efisiensi yang dimaksud merupakan efisiensi dalam bidang penjualan, 
persediaan, penagihan piutang dan efisiensi di bidang lainnya (Kasmir, 
2012:172). 
Menurut Hanafi dan Halim (2014:74), Rasio Aktivitas adalah sebuah 
rasio yang melakukan pengukuran pada efektivitas penggunaan sebuah aset 
dengan membandingkan atau melihatnya dengan aktivitas aset tersebut. 
Sedangkan menurut Harmono (2011:234), Rasio Aktivitas adalah sebuah 
rasio yang mengukur tingkat efektivitas sebuah perusahaan dalam 
pengoperasian aktivitas yang mencakup perputaran persediaan, piutang, dan 
total aktiva. 
Terdapat beberapa tujuan dari hasil perhitungan rasio aktivitas 
sebuah perusahaan bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan, tujuan tersebut antara lain (Kasmir, 2012:173-174): 
1. Untuk mengukur lamanya penagihan piutang dalam satu periode 
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam 
satu periode, 
2. Untuk mengkalkulasi berapa hari rata-rata dalam penagihan 
piutang, 
3. Untuk mengkalkulasi berapa hari rata-rata persediaan tersimpan 
dalam gudang, 
4. Untuk mengukur penggunaan segala aktiva perusahaan yang akan 
dibandingkan dengan penjualan. 
 
Terdapat beberapa jenis metode pengukuran rasio aktivitas, berikut 
merupakan jenis dan penjelasan dari metode pengukuran rasio aktivitas: 
1. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 
Perputaran Piutang atau Receivable Turn Over merupakan 
rasio yang digunakan dalam mengkalkulasi lamanya penagihan 
sebuah piutang dalam satu periode atau untuk mengukur berapa 
kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode. Semakin tinggi rasio, maka menunjukkan modal kerja 
yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan hal ini 
menunjukkan kondisi sebuah perusahaan yang semakin baik 
(Kasmir, 2012:176). Untuk mengukur Receivable Turn Over 




Sumber: Kasmir, 2012:176 
2. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 
Perputaran Modal Kerja atau Working Capital Turn Over 
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
tertentu atau rasio yang mengukur seberapa banyak modal kerja 
berputar selama suatu periode. Apabila terdapat perputaran modal 
kerja yang rendah, dapat diartikan sebuah perusahaan sedang 
kelebihan modal kerja yang diakibatkan oleh rendahnya 
perputaran persediaan atau juga dikarenakan saldo kas yang 
terlalu besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
rasio, maka menunjukkan kondisi sebuah perusahaan melakukan 
perputaran yang lebih efektif (Kasmir, 2012:182). Untuk 
mengukur Working Capital Turn Over dapat menggunakan 
rumus: 
                          =
               ℎ
                 −     
Sumber: Kasmir, 2012:182 
3. Fixed Assets Turn Over (FATO) 
Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan 
dalam mengkalkulasi berapa kali dana yang ditanamkan dalam 
aktiva tetap berputar dalam satu periode atau juga sebuah rasio 
yang menggambarkan apakah sebuah perusahaan sudah 
menggunakan kapasitas aktiva tetapnya sepenuhnya atau tidak. 
Semakin tinggi rasio, maka menunjukkan kondisi sebuah 
perusahaan yang semakin baik (Kasmir, 2012:184). Untuk 
mengukur Fixed Assets Turn Over dapat menggunakan rumus: 
                       =
          (     )
                  
Sumber: Kasmir, 2012:184 
4. Total Assets Turn Over (TATO) 
Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengkalkulasi atau mengukur segala aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari setiap rupiah aktiva. Semakin tinggi rasio, maka 
menunjukkan kondisi sebuah perusahaan yang semakin baik 
(Kasmir, 2012:186). Untuk mengukur Total Assets Turn Over 
dapat menggunakan rumus: 
                       =
          (     )
             
Sumber: Kasmir, 2012:186 
II.2.5.4 Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan menilai ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dengan menunjukkan laba 
yang dihasilkan dan perolehan (pendapatan) investasi perusahaan (Kasmir, 
2012:196). 
Menurut Hanafi dan Halim (2014:42), Rasio Profitabilitas adalah 
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan aset dan modal saham tertentu. Dan 
menurut Brigham dan Houston (2010:107), Rasio Profitabilitas adalah hasil 
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Hasil dari pengukuran rasio ini, dapat menjadi alat evaluasi kinerja 
manajemen selama ini. Jika perusahaan berhasil mencapai target yang telah 
ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode 
atau beberapa periode. Namun, jika gagal atau tidak mencapai target yang 
telah ditentukan, hal ini dapat menjadi pelajaran bagi manajemen untuk 
periode kedepannya. Dan kegagalan ini perlu diselidiki dimanakah letak 
kesalahan dan kelemahannya sehingga kedepannya hal tersebut tidak 
terulang lagi. Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat menjadi bahan 
acuan untuk perencanaan laba kedepannya sehingga hal tersebut dapat 
menjadi pola bagi manajemen (Kasmir, 2012:197). 
Terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari hasil perhitungan rasio 
profitabilitas sebuah perusahaan bagi berbagai pihak yang berkepentingan 
terhadap perusahaan, tujuan tersebut antara lain (Kasmir, 2012:197-198): 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu, 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang, 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri, 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri, 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
 
Selanjutnya manfaat dari Rasio Profitabilitas, antara lain: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode, 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang, 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu, 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri, 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
Terdapat beberapa jenis metode pengukuran rasio profitabilitas, 
berikut merupakan jenis dan penjelasan dari metode pengukuran rasio 
profitabilitas: 
1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Margin Laba Bersih atau Net Profit Margin merupakan 
ukuran keuntungan dengan membandingkan laba setelah bunga 
dan pajak dengan pendapatan penjualan bersih perusahaan. Rasio 
ini menunjukkan kemampuan manajemen untuk menyisihkan 
margin tertentu sebagai kompensasi wajar bagi shareholder. 
Semakin tinggi margin laba bersih, maka semakin baik pula 
tingkat pendapatan dan harga saham dari perusahaan tersebut 
(Kasmir,2016:200). Untuk mengukur Net Profit Margin dapat 
menggunakan rumus: 
                 ℎ =
          ℎ (      ℎ      )
               ℎ
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:200 
2. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
Margin Laba Kotor atau Gross Profit Margin merupakan 
rasio untuk mengukur seberapa besar laba kotor yang dihasilkan 
dibandingkan dengan total penjualan bersih. Semakin tinggi 
margin laba kotor, maka semakin baik dan secara relatif semakin 
rendah harga pokok barang yang dijual (Sundjaja, 2004:144). 
Untuk mengukur Gross Profit Margin dapat menggunakan 
rumus: 




Sumber: Sundjaja, 2004:144 
3. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 
Margin Laba Operasi atau Operating Profit Margin 
merupakan ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 
sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali 
bunga dan pajak. Margin ini sebagai bentuk imbal hasil dari laba
operasional terhadap jumlah penjualan atau pendapatan. Margin 
Laba Operasi mengukur laba yang dihasilkan murni dari operasi 
perusahaan tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban 
pemerintah (pajak) (Sundjaja, 2004:144). Untuk mengukur 
Operating Profit Margin menggunakan rumus: 




Sumber: Sundjaja, 2004:144 
4. Hasil Atas Total Aset (Return on Assets) 
Hasil Atas Total Aset atau Return on Assets merupakan 
rasio untuk mengukur seberapa besar laba yang dihasilkan 
perusahaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan 
menggunakan aset yang dimiliki. Semakin tinggi persentase hasil, 
maka yang dihasilkan semakin baik (Kasmir, 2016:201). Untuk 
mengukur Return on Assets dapat menggunakan rumus: 
                      =
          ℎ (      ℎ      )
          
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:201 
5. Hasil Atas Ekuitas (Return on Equity) 
Hasil Atas Ekuitas atau Return on Equity merupakan rasio 
untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang 
saham dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak 
dengan modal sendiri. Semakin tinggi persentase hasil, maka 
yang dihasilkan semakin baik (Kasmir, 2016:204). Untuk 
mengukur Return on Equity dapat menggunakan rumus: 
                   =
          ℎ (      ℎ      )
       
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:204 
II.3 Kerangka Berpikir 
Konsep dari penelitian ini adalah mencari dampak dari peristiwa 
pandemi Covid-19 yang kasusnya pertama kali muncul di Indonesia pada 
tanggal 2 Maret 2020, terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan 
pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang  di Bursa Efek 
Indonesia, dengan cara membandingkan rasio keuangan perusahaan pada 
kuartal kedua pada tahun 2019 dan kuartal kedua pada tahun 2020.  
Dalam sebuah penelitian, landasan atau kerangka berpikir yang baik, 
dirumuskan dari gabungan antara teori dan konsep dalam menjelaskan 
variabel yang diteliti (Agung, 2012:24). Menurut Jumingan (2006:239), 
Kinerja Keuangan Perusahaan memiliki definisi sebagai gambaran kondisi 
keuangan sebuah perusahaan selama periode waktu tertentu, baik dalam hal 
penggalangan dana dan dalam hal distribusi dana, yang biasanya diukur 









Sumber: Data Olahan Penulis (2021) 
Pada kondisi adanya wabah penyakit Covid-19, terdapat banyak 
regulasi aturan baru yang sekiranya dapat mempengaruhi kinerja sebuah 
perusahaan. Seperti dengan adanya aturan pemerintah nomor 21 tahun 2020 
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dikeluarkan 
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Gambar II-1 Model Kerangka Berpikir 
pemerintah dalam rangka menekan penyebaran wabah dan percepatan 
penangan wabah Covid-19, dimana perusahaan dituntut untuk menerapkan 
aturan work from home (WFH) atau bekerja dari rumah. Hal ini tentu dapat 
mengganggu perusahaan dalam memaksimalkan kegiatan operasionalnya, 
sehingga untuk dapat bertahan, beberapa perusahaan melakukan gerakan 
untuk mengefisienkan beban atau biaya operasionalnya dengan penundaan 
pembayaran gaji pegawai hingga Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
Hal-hal tersebut, mengakibatkan terbentuknya efek domino yang 
akhirnya dapat berdampak kepada perusahaan tersebut. Karena, dengan 
adanya penundaan pembayaran gaji dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), 
dapat mengakibatkan penurunan tingkat konsumsi masyarakat sehingga 
masyarakat akan mengurangi atau membatasi pengeluarannya agar dapat 
bertahan di kondisi seperti ini. Karena hal tersebut, menurut peneliti 
seharusnya dapat mengganggu perputaran penjualan perusahaan-perusahaan 
pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi. Sehingga, peneliti ingin 
melakukan penelitian agar dapat membuktikan hipotesis tersebut dan juga 
mencari tahu industri atau bidang usaha apa sajakah yang memiliki dampak 
negatif terbesar dan dampak positif terbesar dengan adanya pandemi Covid-
19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan, peneliti akan 
menggunakan beberapa rasio yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas. Menurut Kasmir (2012:130), rasio likuiditas atau yang sering 
disebut dengan rasio modal kerja memiliki definisi sebagai rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa liquidnya suatu perusahaan dengan cara 
membandingkan komponen yang ada di neraca. Penilaian dapat dilakukan 
untuk beberapa periode sehingga dapat terlihat perkembangan likuiditas 
perusahaan dari waktu ke waktu. 
Menurut Kasmir (2012:151), Rasio Solvabilitas atau leverage ratio 
memiliki definisi sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio ini digunakan dalam 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya 
(utang), baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan 
dibubarkan (dilikuidasi). 
Menurut Kasmir (2012:196), Rasio Profitabilitas memiliki definisi 
sebagai rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan dan menilai ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan dengan menunjukkan laba yang dihasilkan dan perolehan 
(pendapatan) investasi perusahaan. 
 
II.4 Perumusan Hipotesis 
Menurut Agung (2012,27), Hipotesis memiliki definisi sebagai 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang 
kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris. Hipotesis 
berasal dari kata “hypo” yang memiliki arti di bawah dan “thesa” yang 
memiliki arti kebenaran. Sehingga hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dalam penyusunan dan menguji hipotesis, rumusan hipotesis dapat 
dibedakan menjadi hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alternatif atau hipotesis kerja (Ha). Hipotesis nol merupakan hipotesis yang 
dirumuskan sebagai suatu pernyataan yang akan diuji. Hipotesis ini disebut 
dengan hipotesis nol karena tidak memiliki perbedaan (perbedaannya nol) 
dengan hipotesis sebenarnya. Sedangkan hipotesis alternatif merupakan 
hipotesis yang dirumuskan sebagai lawan atau tandingan dari hipotesis nol 
(Agung, 2012:31). 














Net Profit Margin 
Gross Profit Margin 
Operating Profit Margin 
Retutn on Equity 
Return on Assets 
Debt to Equity Ratio 




Net Profit Margin 
Gross Profit Margin 
Operating Profit Margin 
Retutn on Equity 
Return on Assets 
Debt to Equity Ratio 




Pandemi Covid-19 di Indonesia 
2 Maret 2020 
Gambar II-3 Model Hipotesis 
Berdasarkan model hipotesis diatas, maka dapat disusun dan 
disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini, hipotesis tersebut antara lain: 
H1 : Adanya perbedaan Current Ratio yang signifikan sebelum dan saat 
pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H2 : Adanya perbedaan Quick Ratio yang signifikan sebelum dan saat 
pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H3 : Adanya perbedaan Cash Ratio yang signifikan sebelum dan saat 
pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H4 : Adanya perbedaan Net Profit Margin yang signifikan sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H5 : Adanya perbedaan Gross Profit Margin yang signifikan sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H6 : Adanya perbedaan Operating Profit Margin yang signifikan sebelum 
dan saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H7 : Adanya perbedaan Return on Equity yang signifikan sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H8 : Adanya perbedaan Return on Assets yang signifikan sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H9 : Adanya perbedaan Debt to Equity Ratio yang signifikan sebelum dan 
saat pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
H10 : Adanya perbedaan Debt to Assets yang signifikan sebelum dan saat 
pandemi Covid-19 pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
  
BAB III  
METODE PENELITIAN 
III.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
komparatif, yang mempunyai tujuan untuk mengetahui dan menganalisis ada 
tidaknya perbedaan kinerja keuangan perusahaan akibat dampak dari 
pandemi Covid-19 melalui rasio keuangan seperti rasio likuiditas, 
solvabilitas, dan profitabilitas. Menurut Kasiram (2008:149), Penelitian 
Kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data 
yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melalukan kajian penelitian, 
terutama mengenai apa yang sudah diteliti. Menurut Nazir (2005:58) 
penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari 
jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisis faktor-
faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu 
Jenis penelitian ini dipilih karena memiliki kesesuaian dengan konsep 
dari penelitian yang dilakukan, yaitu dengan mengumpulkan data historis dan 
melakukan analisis terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan rumusan 
masalah pada penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan data-data 
pendukung dalam penulisan penelitian.  
 
III.2 Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui laman resminya www.idx.co.id serta laman 
pendukung lainnya yang menyediakan informasi keuangan perusahaan di 
Indonesia seperti pada laman www.idnfinancials.com. Peneliti memilih 
lokasi tersebut dikarenakan dapat menyediakan data yang akurat sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini, 
yaitu data laporan keuangan perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi pada kuartal kedua tahun 2019 dan pada kuartal kedua tahun 2020. 
Alasan penulis menggunakan data pada kuartal kedua tahun 2020 
dikarenakan pada kuartal inilah yang dapat mencerminkan langsung apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan pada saat awal pandemi Covid-19, hal 
tersebut berlandaskan atas pengumuman awal kasus Covid-19 di Indonesia 
pada tanggal 2 Maret 2020. 
 
III.3 Variabel dan Pengukuran 
Menurut Sugiono (2012:31), Variabel Penelitian merupakan hal apa 
yang digunakan dalam meneliti untuk dipelajari, sehingga dapat diperoleh 
informasi yang dapat ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan judul penelitian, 
yaitu analisis dampak pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), maka penelitian ini menggunakan variabel sebagai 
berikut: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 





Sumber: Kasmir, 2012:135 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio Cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar (acid 
test ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lancar (utang 
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
nilai persediaan. 
            =
              −           
            
  100% 
Sumber: Kasmir, 2012:137 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang. 
          =
                  
            
  100% 
Sumber: Kasmir, 2012:139 
4. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Margin Laba Bersih atau Net Profit Margin merupakan 
ukuran keuntungan dengan membandingkan laba setelah bunga 
dan pajak dengan pendapatan penjualan bersih perusahaan. 
                 ℎ =
          ℎ (      ℎ      )
               ℎ
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:200 
5. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
Margin Laba Kotor atau Gross Profit Margin merupakan 
rasio untuk mengukur seberapa besar laba kotor yang dihasilkan 
dibandingkan dengan total penjualan bersih. 




Sumber: Sundjaja, 2004:144 
6. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 
Margin Laba Operasi atau Operating Profit Margin 
merupakan ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 
sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali 
bunga dan pajak. 




Sumber: Sundjaja, 2004:144 
7. Hasil Atas Ekuitas (Return on Equity) 
Hasil Atas Ekuitas atau Return on Equity merupakan rasio 
untuk mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang 
saham dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak 
dengan modal sendiri. 
                   =
          ℎ (      ℎ      )
       
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:204 
8. Hasil Atas Total Aset (Return on Assets) 
Hasil Atas Total Aset atau Return on Assets merupakan 
rasio untuk mengukur seberapa besar laba yang dihasilkan 
perusahaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki. 
                      =
          ℎ (      ℎ      )
          
  100% 
Sumber: Kasmir, 2016:201 
9. Debt to Equity Ratio  
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. 




Sumber: Kasmir, 2012:158 
10. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)  
Debt to Assets Ratio atau Debt Ratio merupakan rasio 
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva. 




Sumber: Kasmir, 2012:156 
 
III.4 Populasi dan Sampel 
III.4.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2011:117), Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang menjadi objek penelitian 
adalah perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 176 perusahaan. 
 
III.4.2 Sampel 
Menurut Agung (2012:32), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah nonprobability sampling 
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, kriteria sampel 
yang ditentukan adalah: 
Tabel III.1 Kriteria Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 
Menerbitkan laporan keuangan pada kuartal kedua 
tahun 2019 dan kuartal kedua tahun 2020, dan tidak 
sedang mengalami suspensi (non-aktif) oleh BEI. 
149 
2 
Melakukan kegiatan operasional pada kuartal kedua 
tahun 2019 dan kuartal kedua tahun 2020 
146 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Setelah menetapkan kriteria sampel, penulis melakukan penyortiran 
populasi berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. Sampel yang digunakan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel III.2 Daftar Pemilihan Sampel 




1  HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 
Alat Berat 
√ √ Terpilih 
2 INTA Intraco Penta Tbk. √ √ Terpilih 
3 KOBX Kobexindo Tractors Tbk. √ √ Terpilih 
4 UNTR United Tractors Tbk. √ √ Terpilih 
5 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. Bahan Bangunan √ √ Terpilih 
6 AKRA AKR Corporindo Tbk. Bahan Kimia 
Dasar 
√ √ Terpilih 
7 SGER Sumber Global Energy Tbk. - - - 
8 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 
Furnitur (Mebel) 
√ √ Terpilih 
9 SPTO Surya Pertiwi Tbk. √ √ Terpilih 
10 AKKU 
Anugerah Kagum Karya Utama 
Tbk 
Grosir 
√ √ Terpilih 
11 APII Arita Prima Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
12 AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. - - - 
13 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. - - - 
14 BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk - - - 
15 CLPI Colorpak Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
16 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. √ √ Terpilih 
17 FISH FKS Multi Agro Tbk. √ √ Terpilih 
18 HKMU HK Metals Utama Tbk. √ √ Terpilih 
19 INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. √ √ Terpilih 
20 INTD Inter Delta Tbk √ √ Terpilih 
21 IRRA Itama Ranoraya Tbk. - - - 
22 KAYU Darmi Bersaudara Tbk. √ √ Terpilih 
23 KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk.  - - 
24 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk √ √ Terpilih 
25 LTLS Lautan Luas Tbk. √ √ Terpilih 
26 MDRN Modern Internasional Tbk. √ √ Terpilih 
27 MICE Multi Indocitra Tbk. √ √ Terpilih 
28 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk √ √ Terpilih 
29 SIMA Siwani Makmur Tbk √ √ Terpilih 
30 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. √ √ Terpilih 




31 TIRA Tira Austenite Tbk √ √ Terpilih 
32 TRIL Triwira Insanlestari Tbk. √ √ Terpilih 
33 WAPO Wahana Pronatural Tbk. √ √ Terpilih 
34 WICO 
Wicaksana Overseas Internation 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
35 ZBRA Zebra Nusantara Tbk. √ √ Terpilih 
36 DAYA Duta Intidaya Tbk. 
Kesehatan dan 
Kecantikan 
√ √ Terpilih 




√ √ Terpilih 
39 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. Komoditas √ √ Terpilih 
40 AIMS Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 
Mineral dan 
Batubara 
√ - - 
41 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. - - - 
42 DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. √ √ Terpilih 
43 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. √ √ Terpilih 
44 SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. √ - - 
45 SUGI Sugih Energy Tbk. - - - 
46 BOGA Bintang Oto Global Tbk. 
Otomotif 
√ √ Terpilih 
47 CARS 
Industri dan Perdagangan 
Bintraco Dharma Tbk. 
√ √ Terpilih 
48 MPMX Mitra Pinasthika Mustika Tbk. √ √ Terpilih 
49 PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. - - - 
50 TURI Tunas Ridean Tbk. √ √ Terpilih 
51 ECII Electronic City Indonesia Tbk. 
Peralatan 
Elektronik 
√ √ Terpilih 
52 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. √ √ Terpilih 
53 GLOB Global Teleshop Tbk. √ √ Terpilih 
54 MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk √ √ Terpilih 
55 SKYB 
Northcliff Citranusa Indonesia 
Tbk. 
- - - 
56 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. - - - 
57 TRIO Trikomsel Oke Tbk. √ √ Terpilih 
58 YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. √ √ Terpilih 
59 DIVA 




√ √ Terpilih 
60 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk √ √ Terpilih 
61 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk √ √ Terpilih 
62 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. √ √ Terpilih 
63 MCAS M Cash Integrasi Tbk. √ √ Terpilih 
64 NFCX NFC Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 




65 OPMS Optima Prima Metal Sinergi Tbk - - - 
66 MAPA Map Aktif Adiperkasa Tbk. Produk Olahraga √ √ Terpilih 
67 DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 
Properti 
√ √ Terpilih 
68 GEMA Gema Grahasarana Tbk. √ √ Terpilih 
69 ICON Island Concepts Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
70 JSPT 
Jakarta Setiabudi Internasional 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
71 KPIG MNC Land Tbk. √ √ Terpilih 
72 MINA Sanurhasta Mitra Tbk. √ √ Terpilih 
73 NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. √ √ Terpilih 
74 SOTS Satria Mega Kencana Tbk. √ √ Terpilih 
75 UANG Pakuan Tbk. - - - 
76 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
Supermarket 
(Swalayan) 
√ √ Terpilih 
77 HERO Hero Supermarket Tbk. √ √ Terpilih 
78 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
79 MPPA Matahari Putra Prima Tbk. √ √ Terpilih 
80 RANC Supra Boga Lestari Tbk. √ √ Terpilih 
81 LPPF Matahari Department Store Tbk. Toko Mode 
(Fashion) 
√ √ Terpilih 
82 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. √ √ Terpilih 
83 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. Arsitektur - - - 
84 BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 
Hotel dan Resort 
√ √ Terpilih 
85 CLAY Citra Putra Realty Tbk. √ √ Terpilih 
86 EAST Eastparc Hotel Tbk. √ √ Terpilih 
87 ESTA Esta Multi Usaha Tbk. - - - 
88 FITT Hotel Fitra International Tbk. √ √ Terpilih 
89 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. √ √ Terpilih 
90 HOTL Saraswati Griya Lestari Tbk. √ √ Terpilih 
91 HRME Menteng Heritage Realty Tbk. √ √ Terpilih 
92 IKAI 
Intikeramik Alamasri Industri 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
93 JIHD 
Jakarta International Hotels & 
Development Tbk. 
√ √ Terpilih 
94 MAMI Mas Murni Indonesia Tbk √ √ Terpilih 
95 NATO Surya Permata Andalan Tbk. √ √ Terpilih 
96 NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. - - - 
97 PGLI 
Pembangunan Graha Lestari 
Indah Tbk. 
√ √ Terpilih 
98 PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. √ √ Terpilih 
99 PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. - - - 




100 PSKT Red Planet Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
101 SHID Hotel Sahid Jaya International √ √ Terpilih 
102 ASGR Astra Graphia Tbk. 
Komputer dan 
Layanan 
√ √ Terpilih 
103 ATIC Anabatic Technologies Tbk. √ √ Terpilih 
104 CASH 
Cashlez Worldwide Indonesia 
Tbk 
- - - 
105 DIGI Arkadia Digital Media Tbk. √ √ Terpilih 
106 ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk √ √ Terpilih 
107 GLVA Galva Technologies Tbk. - - - 
108 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
109 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. √ √ Terpilih 
110 LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk √ √ Terpilih 
111 LUCK Sentral Mitra Informatika Tbk. √ √ Terpilih 
112 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
113 MLPT Multipolar Technology Tbk. √ √ Terpilih 
114 MTDL Metrodata Electronics Tbk. √ √ Terpilih 
115 TECH Indosterling Technomedia Tbk. - - - 
116 TVAS Telefast Indonesia Tbk. - - - 
117 INDX Tanah Laut Tbk 
Konsultan dan 
Layanan 
√ √ Terpilih 
118 ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. √ √ Terpilih 
119 SOSS Shield On Service Tbk. √ √ Terpilih 
120 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 
Layanan 
Kesehatan 
- - - 
121 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. √ √ Terpilih 
122 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. √ √ Terpilih 
123 OCAP Onix Capital Tbk. √ √ Terpilih 
124 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. √ √ Terpilih 
125 PRIM Royal Prima Tbk. √ √ Terpilih 
126 SAME 
Sarana Meditama Metropolitan 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
127 SILO 
Siloam International Hospitals 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
128 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. √ √ Terpilih 
129 ABBA Mahaka Media Tbk. 
Media dan 
Hiburan 
√ √ Terpilih 
130 BLTZ Graha Layar Prima Tbk. √ √ Terpilih 
131 BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. √ √ Terpilih 
132 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. - - - 
133 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. √ √ Terpilih 
134 FILM MD Pictures Tbk. √ √ Terpilih 
135 FORU Fortune Indonesia Tbk √ √ Terpilih 




136 IPTV MNC Vision Networks Tbk. √ √ Terpilih 
137 KBLV First Media Tbk. √ √ Terpilih 
138 LINK Link Net Tbk. √ √ Terpilih 
139 LPLI Star Pacific Tbk √ √ Terpilih 
140 MDIA Intermedia Capital Tbk. √ √ Terpilih 
141 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. √ √ Terpilih 
142 MSIN MNC Studios International Tbk. √ √ Terpilih 
143 MSKY MNC Sky Vision Tbk. √ √ Terpilih 
144 SCMA Surya Citra Media Tbk. √ √ Terpilih 
145 TMPO Tempo Intimedia Tbk. √ √ Terpilih 
146 VIVA Visi Media Asia Tbk. √ √ Terpilih 
147 BAYU Bayu Buana Tbk 
Pariwisata 
√ √ Terpilih 
148 JGLE 
Graha Andrasentra Propertindo 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
149 PANR Panorama Sentrawisata Tbk. √ √ Terpilih 
150 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk √ √ Terpilih 
151 PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. - - - 
152 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. √ √ Terpilih 
153 SONA 
Sona Topas Tourism Industry 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
154 CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 
Restoran 
- - - 
155 DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. √ √ Terpilih 
156 FAST Fast Food Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 




√ √ Terpilih 
159 PZZA Sarimelati Kencana Tbk. √ √ Terpilih 
160 ABMM ABM Investama Tbk. 
Investasi 
√ √ Terpilih 
161 ARTA Arthavest Tbk √ √ Terpilih 
162 BHIT MNC Investama Tbk. √ √ Terpilih 
163 BMTR Global Mediacom Tbk. √ √ Terpilih 
164 BNBR Bakrie & Brothers Tbk √ √ Terpilih 
165 DNET 
Indoritel Makmur Internasional 
Tbk. 
√ √ Terpilih 
166 DYAN Dyandra Media International Tbk. √ √ Terpilih 
167 KREN Kresna Graha Investama Tbk. √ √ Terpilih 
168 MARI Mahaka Radio Integra Tbk. √ √ Terpilih 
169 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. √ - - 
170 MLPL Multipolar Tbk. √ √ Terpilih 




171 NICK Charnic Capital Tbk. √ √ Terpilih 
172 PEGE Panca Global Kapital Tbk. √ √ Terpilih 
173 PLAS Polaris Investama Tbk √ √ Terpilih 
174 POOL Pool Advista Indonesia Tbk. √ √ Terpilih 
175 SFAN Surya Fajar Capital Tbk. - - - 
176 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. √ √ Terpilih 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Dalam menentukan sampel, penulis mengelompokkan perusahaan 
berdasarkan industri atau bidang usaha dari setiap perusahaan. Berikut 
merupakan sampel yang penulis gunakan: 
Tabel III.3 Tabel Sampel 
No Industri (Bidang Usaha) 
Jumlah 
Perusahaan 
1. Alat Berat 4 
2. Bahan Bangunan 1 
3. Bahan Kimia Dasar 1 
4. Furnitur (Mebel) 2 
5. Grosir 21 
6. Kesehatan dan Kecantikan 3 
7. Mineral dan Batubara 2 
8. Otomotif 4 
9. Peralatan Elektronik 6 
10. Perdagangan Eceran 6 
11. Produk Olahraga 1 
12. Properti 8 
13. Supermarket (Swalayan) 5 
14. Toko Mode (Fashion) 2 
15. Hotel dan Resort 15 
16. Komputer dan Layanan 11 
No Industri (Bidang Usaha) 
Jumlah 
Perusahaan 
17. Konsultan dan Layanan 3 
18. Layanan Kesehatan 8 
19. Media dan Hiburan 17 
20. Pariwisata 6 
21. Restoran 5 
22. Investasi 15 
Total Keseluruhan 146 
 Sumber: Olahan Penulis (2021) 
 
III.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Agung (2012:61), Pengumpulan data adalah pencatatan 
peristiwa, keterangan-keterangan, dan karakteristik-karakteristik sebagian 
atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik atau studi dokumentasi sebagai 
teknik pengumpulan data. Teknik atau studi dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, 
namun melalui dokumen (Agung, 2012:66). Penelitian ini menggunakan data 
laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan pada laman resmi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
 
III.6 Teknik Analisis 
Teknik analisis dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu, 
dengan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. 
Statistik deskriptif digunakan untuk mentransformasi data penelitian ke 
dalam bentuk tabulasi lalu memberikan gambaran gambaran dari suatu data 
dari segi mean, standar deviasi serta varian. Kemudian data tersebut dianalisis 
menggunakan uji normalitas yang datanya nantinya akan menentukan uji 
hipotesis. Berikut ini penjelasan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum range, kurtosis, dan skewness. Data 
yang digunakan dalam mengolah statistik deskriptif pada 
penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean) dari variabel rasio 
lancar (Current Ratio), rasio cepat (Quick Ratio), rasio kas (Cash 
Ratio), Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, margin laba 
bersih (Net Profit Margin), margin laba kotor (Gross Profit 
Margin), margin laba operasi (Operating Profit Margin), Return 
on Assets, dan Return on Equity. Yang nantinya akan diolah 
menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social 
Science (SPSS). Prosedur yang digunakan peneliti dalam 
menggunakan statistik deskriptif antara lain: 
a. Menentukan tingkat rata-rata (mean), standar deviasi, 
serta varian indikator kinerja keuangan perusahaan 
sebelum dan saat terjadinya pandemi Covid-19, 
b. Menentukan perbedaan fluktuasi mean dari kinerja 
keuangan perusahaan sebelum dan saat terjadinya 
pandemi Covid-19,  
c. Mengetahui perbedaan kinerja keuangan setiap bidang 
usaha pada saat awal pandemi Covid-19 berdasarkan 
setiap variabelnya. 
Pada bagian ini penulis juga akan mengurutkan bidang usaha 
mana sajakah yang paling berpengaruh dengan adanya pandemi 
Covid-19 dengan menggunakan uji mean. 
 
2. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013:29), Uji normalitas digunakan 
untuk menguji apakah data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas data yang digunakan 
menggunakan metode uji statistik Kolmogorov-smirnov. Tujuan 
dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Untuk menguji apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak, dapat menggunakan tingkat signifikansi α 
(alpha) sebesar 0,05. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
dan data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika 
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji 
Kolmogorov-smirnov adalah: 
a. Menentukan hipotesis 
Ho : data berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
b. Menentukan tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05 
(5%) 
c. Menentukan kriteria dari penguji  
Ho diterima jika level signifikan >α, yang berarti data 
berdistribusi normal. 
H1 diterima jika level signifikan < α, yang berarti data 
tidak berdistribusi normal. 
d. Mengambil kesimpulan 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Paired Sample T-Test 
Setiap hipotesis yang dikeluarkan bisa saja benar 
atau tidak benar sama sekali, oleh karena itu perlu 
dilakukannya pengujian hipotesis sebelum hipotesis itu 
diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, pengujian 
hipotesis yang berdistribusi normal menggunakan Paired 
Sample T-Test. Menurut Ghozali (2011:87), uji Paired 
Sample T-Test digunakan untuk menguji apakah keduanya 
memiliki perbedaan yang secara nyata. Uji ini digunakan 
untuk membuktikan adanya perbedaan kinerja sebuah 
perusahaan pada saat dan sebelum adanya pandemi Covid-
19. Kriteria dalam menerima atau menolak hipotesis antara 
lain: 
1) Jika tingkat probabilitas atau signifikansi < α = 0,05 
maka hipotesis alternatif penelitian akan diterima yang 
artinya ada perbedaan kinerja saat dan sebelum adanya 
pandemi Covid-19. 
2) Jika tingkat probabilitas atau signifikansi > α = 0,05 
maka hipotesis alternatif penelitian akan ditolak yang 
artinya tidak ada perbedaan kinerja saat dan sebelum 
adanya pandemi Covid-19. 
 
b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
Untuk data yang tidak berdistribusi normal, maka 
selanjutnya akan diuji menggunakan uji wilcoxon signed 
rank test. Menurut Trihendradi (2010:117), uji wilcoxon 
signed rank test merupakan bagian dari two related samples 
test. Metode uji ini digunakan dalam mengevakuasi 
perilaku tertentu terhadap dua pengamatan pada saat 
sebelum dan sesudah adanya perlakuan tertentu tersebut 
diberikan. Pada uji ini taraf signifikansi yang digunakan 
adalah α=5%. Kriteria dalam menerima dan menolak 
hipotesis antara lain: 
1) Jika level signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima. 
Artinya terdapat perbedaan secara statistik pada 
masing-masing rasio pada saat sebelum dan sesudah 
adanya pandemi Covid-19. 
2) Jika level signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
Artinya tidak ada perbedaan secara statistik pada 
masing-masing rasio antara sesudah maupun sebelum 
adanya pandemi Covid-19. 
 
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) terdapat 176 perusahaan yang terdaftar. Kemudian dari 176 perusahaan 
tersebut dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan metode 
purposive sampling yang kemudian dilakukan penyaringan melalui kriteria-
kriteria tertentu yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Sehingga 
menghasilkan sebenyak 146 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dan 
diklasifikasikan ke dalam 22 bidang usaha (industri) dengan kriteria dan 
kelompok yang telah ditetapkan. Gambaran umum dari ke-22 bidang usaha 
(industri) tersebut akan dipaparkan dan dijelaskan sebagai berikut: 
I. Sektor Perdagangan 
1. Alat Berat 
Alat berat merupakan alat atau mesin yang didesain khusus 
untuk menjalankan kegiatan konstruksi seperti pemindahan bahan 
bangunan, pengerjaan atau pengerukan tanah, konstruksi jalan, dan 
pekerjaan konstruksi lainnya. Definisi alat berat tersebut tidak hanya 
berpaku pada kegiatan konstruksi saja, melainkan kegiatan-kegiatan 
seperti pertambangan, pertanian, dan kegiatan yang memerlukan alat 
berat lainnya. Maka bidang usaha alat berat merupakan bidang usaha 
yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan 
kegiatan perdagangan alat berat atau mesin konstruksi. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 4 
(empat) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha alat berat. Keempat 
perusahaan tersebut antara lain PT. Hexindo Adiperkasa Tbk. 
(HEXA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 13 Febuari 1995, 
PT. Intraco Penta Tbk. (INTA) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 23 Agustus 1993, PT. Kobexindo Tractors Tbk. (KOBX) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 5 Juli 2012, dan PT. United 
Tractors Tbk yang telah tercatat di bursa pada tanggal 19 September 
1989. Keempat perusahaan tersebut melakukan perdagangan berbagai 
macam mesin konstruksi (alat berat) dari berbagai merek ternama. 
2. Bahan Bangunan 
Bahan bangunan merupakan setiap bahan baik sebagai bahan 
pokok maupun bahan penolong yang digunakan untuk membuat 
bangunan (konstruksi) ataupun bahan yang dapat memberikan sifat-
sifat tertentu dalam teknik bangunan. Contoh dari bahan bangunan 
seperti batu fondasi, semen, pasir, kayu, baja, dan bahan-bahan 
bangunan lainnya. Sehingga bidang usaha bahan bangunan 
merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang melakukan kegiatan perdagangan bahan bangunan. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 1 (satu) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha bahan bangunan. Perusahaan tersebut merupakan 
PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk. (CSAP) yang didirikan pada tanggal 
31 Desember 1983 dan telah tercatat di bursa pada tanggal 12 
Desember 2007. Perusahaan ini melakukan perdagangan berbagai 
ragam produk bahan bangunan yang diperdagangkan melalui ritel 
modern. 
3. Bahan Kimia Dasar 
Bahan kimia dasar merupakan bahan-bahan kategori kimia 
yang di dalamnya termasuk polimer, petrokimia, dan turunannya. 
Industri kimia dasar terlibat dalam mengkonversikan atau memproses 
bahan mentah yang diperoleh melalui penambangan, pertanian, dan 
sumber-sumber lainnya. Sehingga bidang usaha bahan kimia dasar 
merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang melakukan kegiatan perdagangan bahan kimia dasar. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 1 (satu) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha bahan kimia dasar. Perusahaan tersebut 
merupakan PT. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) yang didirikan pada 
tanggal 28 November 1977 dan telah tercatat di bursa pada tanggal 3 
Oktober 1944. Perusahaan ini melakukan kegiatan bisnisnya dengan 




4. Furnitur (Mebel) 
Furnitur atau mebel merupakan perlengkapan (perabot) 
ruangan yang dimanfaatkan dan digunakan oleh seseorang untuk 
duduk, berbaring, istirahat, bersantai, dan penghias atau pelengkap 
ruangan. Furnitur atau mebel mencakup semua barang seperti kursi, 
meja, lemari, dan aksesoris-aksesoris ruangan lainnya. Sehingga 
bidang usaha furnitur atau mebel merupakan bidang usaha yang 
berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan 
perdagangan furnitur (mebel). 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 2 (dua) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha furnitur (mebel). Perusahaan tersebut merupakan 
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. (ACES) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 6 November 2007 dan PT. Surya Pertiwi Tbk. (SPTO) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 14 Mei 2018. Kedua 
perusahaan tersebut melakukan kegiatan perdagangan dengan 
memproduksi dan memperjual belikan produknya kepada masyarakat. 
5. Grosir 
Grosir merupakan pelaku usaha yang melakukan penjualan 
barang dalam kuantitas (jumlah) yang besar dengan 
mendistribusikannya kepada pengecer, pengguna bisnis industri, 
komersial, institusi, ataupun kepada penggrosir lainnya. Sehingga 
secara umum, grosir dapat diartikan sebagai kegiatan penjualan 
barang kepada siapa saja selain konsumen biasa. Maka bidang usaha 
grosir merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang melakukan kegiatan perdagangan secara grosir. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 21 (dua 
puluh satu) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha grosir. Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain: PT. Anugerah Kagum Karya Utama 
Tbk (AKKU) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 1 November 
2004, PT. Arita Prima Indonesia Tbk. (APII) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 29 Oktober 2013, PT. Bintang Mitra Semestaraya 
Tbk. (BMSR) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 29 Desember 
1999, PT. Colorpak Indonesia Tbk. (CLPI) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 30 November 2001, PT. Dua Putra Utama Makmur Tbk. 
(DPUM) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 Desember 2015, 
PT. FKS Multi Agro Tbk. (FISH) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 18 Januari 2002, PT. HK Metals Utama Tbk. (HKMU) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 9 Oktober 2018, PT. HK Metals 
Utama Tbk. (HKMU) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 9 
Oktober 2018, PT. Indah Prakasa Sentosa Tbk. (INPS) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 6 April 2018, PT. Inter Delta Tbk 
(INTD) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 18 Desember 1989, 
PT. Darmi Bersaudara Tbk. (KAYU) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 4 Juli 2019, PT. Perdana Bangun Pusaka Tbk (KONI) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 22 Agustus 1995, PT. Lautan Luas 
Tbk. (LTLS) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 21 Juli 1997, 
PT. Modern Internasional Tbk. (MDRN) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 16 Juli 1991, PT. Multi Indocitra Tbk. (MICE) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 21 Desember 2005, PT. Ancora 
Indonesia Resources Tbk. (OKAS) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 17 April 2006, PT. Tigaraksa Satria Tbk. (TGKA) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 11 Juni 1990, PT. Tira Austenite Tbk. 
(TIRA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 27 Juli 1993, PT. 
Triwira Insanlestari Tbk. (TRIL) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 28 Januari 2008, PT. Wahana Pronatural Tbk. (WAPO) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 22 Juni 2001, PT. Wicaksana 
Overseas Internation Tbk. (WICO) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 8 Agustus 1994, dan PT. Zebra Nusantara Tbk. (ZBRA) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 1 Agustus 1991.  
6. Kesehatan dan Kecantikan 
Kesehatan dan kecantikan merupakan industri yang 
memperjual-belikan segala produk untuk merawat kulit, rambut, dan 
tubuh. Produk-produk tersebut seperti kosmetik, sabun, shampo, 
produk perawatan wajah, dan produk-produk kecantikan lainnya. 
Maka bidang usaha kesehatan dan kecantikan merupakan bidang 
usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan kegiatan perdagangan produk kesehatan dan kecantikan. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 3 (tiga) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha kesehatan dan kecantikan. Ketiga perusahaan 
tersebut antara lain PT. Duta Intidaya Tbk. (DAYA) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 28 Juni 2016, PT. Enseval Putera 
Megatrading Tbk. (EPMT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 1 
Agustus 1994, dan PT. Millennium Pharmacon International Tbk. 
(SDPC) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 7 Mei 1990. 
Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan perdagangan dengan 
mendistribusikan kepada masyarakat melalui toko ritel. 
7. Mineral dan Batubara 
Mineral dan batubara merupakan senyawa organik yang 
terbentuk secara alami di alam yang memiliki sifat fisik dan kimia 
tertentu. Sehingga bidang usaha mineral dan batubara merupakan 
bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan perdagangan hasil penambangan mineral dan batubara. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 2 (dua) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha mineral dan batubara. Keempat perusahaan 
tersebut antara lain PT. Dwi Guna Laksana Tbk. (DWGL) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 13 Desember 2017 dan PT. Himalaya 
Energi Perkasa Tbk. (HADE) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
12 April 2004. 
8. Otomotif 
Otomotif merupakan mesin transportasi yang digunakan untuk 
mengangkut manusia ataupun kargo. Otomotif meliputi segala 
kendaraan bermotor, kendaraan rel, sepeda, perahu/kapal, pesawat, 
dan wahana antariksa. Sehingga bidang usaha otomotif merupakan 
bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan perdagangan otomotif. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 4 
(empat) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha otomotif. Keempat 
perusahaan tersebut antara lain PT. Bintang Oto Global Tbk. (BOGA) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 19 Desember 2016, PT. 
Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. (CARS) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 10 April 2017, PT. Mitra Pinasthika 
Mustika Tbk. (MPMX) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 29 
Mei 2013, dan PT. Tunas Ridean Tbk. (TURI) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 16 Mei 1995. Perusahaan-perusahaan tersebut 
melakukan kegiatan bisnisnya dengan melakukan produksi dan/atau 
mendistribusikan produknya kepada pembeli secara langsung maupun 
tidak langsung. 
9. Peralatan Elektronik 
Peralatan elektronik merupakan alat yang dibuat berdasarkan 
prinsip elektronika serta hal atau benda yang menggunakan alat 
tersebut. Sebagai contoh handphone, televisi, kipas angin, mesin cuci, 
dan peralatan elektronik lainnya. Sehingga bidang usaha peralatan 
elektronik merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan 
perusahaan-perusahaan yang melakukan perdagangan peralatan 
elektronik. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 6 (enam) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha peralatan elektronik. Perusahaan-perusahaan 
tersebut antara lain; PT. Electronic City Indonesia Tbk. (ECII) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 3 Juli 2013, PT. Erajaya 
Swasembada Tbk. (ERAA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
14 Desember 2011, PT. Global Teleshop Tbk. (GLOB) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 10 Juli 2012, PT. Mitra Komunikasi 
Nusantara Tbk (MKNT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 26 
Oktober 2016, PT. Trikomsel Oke Tbk. (TRIO) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 14 April 2009, dan PT. Yelooo Integra Datanet 
Tbk. (YELO) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 29 Oktober 
2018. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan kegiatan bisnisnya 
dengan melakukan pendistribusian peralatan elektronik kepada 
pembeli melalui toko ritel. 
10. Perdagangan Eceran 
Perdagangan eceran merupakan kegiatan menjual kembali 
tanpa melakukan perubahan teknis, baik barang baru maupun barang 
bekas. Target utama dalam menjalankan perdagangan eceran 
umumnya menargetkan untuk dikonsumsi oleh masyarakat umum 
yang dipergunakan secara perorangan. Sehingga bidang usaha 
perdagangan eceran merupakan bidang usaha yang berisikan 
kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan pendistribusian 
produk secara eceran atau disebut juga ritel. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 6 (enam) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha perdagangan eceran. Perusahaan-perusahaan 
tersebut antara lain; PT. Distribusi Voucher Nusantara Tbk. (DIVA) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 27 November 2018, PT. 
Kioson Komersial Indonesia Tbk. (KIOS) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 5 Oktober 2017, PT. Kokoh Inti Arebama Tbk (KOIN) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 9 April 2008, PT. Mitra 
Adiperkasa Tbk. (MAPI) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 10 
November 2004, PT. M Cash Integrasi Tbk. (MCAS) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 1 November 2017, dan PT. NFC 
Indonesia Tbk. (NFCX) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 12 
Juli 2018. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan kegiatan 
bisnisnya dengan melakukan pendistribusian produk secara eceran 
kepada pembeli melalui toko ritel. 
11. Produk Olahraga 
Produk Olahraga merupakan alat-alat yang diciptakan untuk 
membantu, mempermudah, dan mengefisiensikan kegiatan kebugaran 
seperti olahraga. Contoh produk olahraga seperti sepatu olahraga, alat 
olahraga, alat bantu olahraga, pakaian olahraga, dan lain-lain. 
Sehingga bidang usaha produk olahraga merupakan bidang usaha 
yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan 
pendistribusian produk olahraga kepada masyarakat luas. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 1 (satu) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha produk olahraga. Perusahaan tersebut merupakan 
PT. Map Aktif Adiperkasa Tbk. (MAPA) yang didirikan pada tanggal 
11 Maret 2015 dan telah tercatat di bursa pada tanggal 5 Juli 2018. 
Perusahaan ini melakukan perdagangan produk olahraga dengan 
menggunakan toko ritel sebagai saluran pendistribusiannya. 
12. Properti 
Properti merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang 
jual-beli atau sewa-menyewa tanah dan berbagai aspek terkait di 
dalamnya. Contoh dari properti seperti rumah, gudang, kantor, pabrik, 
apartemen, dan lain-lain. Sehingga bidang usaha properti merupakan 
bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan kegiatan perniagaan yang berkaitan dengan properti. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 8 
(delapan) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha properti. Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain; PT. Dafam Property Indonesia Tbk. 
(DFAM) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 27 April 2018, PT. 
Gema Grahasarana Tbk. (GEMA) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 12 Agustus 2002, PT. Island Concepts Indonesia Tbk. (ICON) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 Juli 2005, PT. Jakarta 
Setiabudi Internasional Tbk. (JSPT) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 12 Januari 1998, PT. MNC Land Tbk. (KPIG) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 30 Maret 2000, PT. Sanurhasta Mitra 
Tbk. (MINA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 28 April 2017, 
PT. Andalan Perkasa Abadi Tbk. (NASA) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 7 Agustus 2017, dan PT. Satria Mega Kencana Tbk. 
(SOTS) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 10 Desember 2018. 
Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan kegiatan bisnisnya 
dengan melakukan kegiatan jual-beli dan sewa-menyewa segala 
bentuk properti. 
13. Supermarket (Swalayan) 
Supermarket atau swalayan merupakan sebuah toko yang 
menjual segala kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, 
minuman, dan produk kebutuhan harian lainnya seperti produk 
kebutuhan membersihkan diri. Sehingga bidang usaha supermarket 
merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang melakukan kegiatan operasionalnya dengan menjual 
segala kebutuhan sehari-hari melalui toko ritel. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 5 (lima) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha supermarket (swalayan). Perusahaan-perusahaan 
tersebut antara lain; PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. (AMRT) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 15 Januari 2009, PT. Hero 
Supermarket Tbk. (HERO) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
21 Agustus 1989, PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (MIDI) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 30 November 2010, PT. Matahari Putra 
Prima Tbk. (MPPA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 21 
Desember 1992, dan PT. Supra Boga Lestari Tbk. (RANC) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 7 Juni 2012. Perusahaan-perusahaan 
tersebut melakukan kegiatan operasionalnya dengan melakukan 
pendistribusian produk-produk secara eceran maupun grosir kepada 
pembeli melalui toko ritel. 
14. Toko Mode (Fashion) 
Toko mode atau fashion merupakan sebuah usaha yang 
menyediakan berbagai jenis kebutuhan berpakaian seperti baju, 
celana, alas kaki, gaya hidup, aksesoris, riasan wajah, dan lain-lain. 
Sehingga bidang usaha toko mode merupakan bidang usaha yang 
berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan 
perniagaan yang berkaitan dengan mode (fashion).  
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 5 (lima) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan 
kedalam bidang usaha supermarket (swalayan). Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain; PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
(AMRT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 15 Januari 2009, 
PT. Hero Supermarket Tbk. (HERO) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 21 Agustus 1989, PT. Midi Utama Indonesia Tbk. (MIDI) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 30 November 2010, PT. 
Matahari Putra Prima Tbk. (MPPA) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 21 Desember 1992, dan PT. Supra Boga Lestari Tbk. (RANC) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 7 Juni 2012. Perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan kegiatan operasionalnya dengan 
melakukan pendistribusian produk-produk secara eceran maupun 
grosir kepada pembeli melalui toko ritel. 
II. Sektor Jasa 
15. Hotel dan Resort 
Hotel dan Resort merupakan tempat yang dikelola dengan 
menyediakan tempat menginap bagi para tamu dalam jangka pendek 
dengan imbalan uang. Hotel dan resort biasanya terletak di kawasan 
wisata ataupun di lokasi yang sekiranya memperlukan tempat 
menginap atau beristirahat dalam jangka pendek. Sehingga bidang 
usaha hotel dan resort merupakan bidang usaha yang berisikan 
kumpulan perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan 
operasionalnya dengan mengelola hotel ataupun resort. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 15 (lima 
belas) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha hotel dan resort. Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain: PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. 
(BUVA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 12 Juli 2010, PT. 
Citra Putra Realty Tbk. (CLAY) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 18 Januari 2019, PT. Eastparc Hotel Tbk. (EAST) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 9 Juli 2019, PT. Hotel Fitra International 
Tbk. (FITT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 11 Juni 2019, 
PT. Hotel Mandarine Regency Tbk. (HOME) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 17 Juli 2008, PT. Saraswati Griya Lestari Tbk. 
(HOTL) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 10 Januari 2013, PT. 
Menteng Heritage Realty Tbk. (HRME) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 12 April 2019, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk. 
(IKAI) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 4 Juni 1997, PT. 
Jakarta International Hotels & Development Tbk. (JIHD) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 29 Febuari 1984, PT. Mas Murni 
Indonesia Tbk (MAMI) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 9 
Febuari 1994, PT. Surya Permata Andalan Tbk. (NATO) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 18 Januari 2019, PT. Pembangunan 
Graha Lestari Indah Tbk. (PGLI) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 11 Mei 2000, PT. Pudjiadi & Sons Tbk. (PNSE) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 1 Mei 1990, PT. Red Planet Indonesia 
Tbk. (PSKT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 29 September 
1995, dan PT. Hotel Sahid Jaya International (SHID) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 8 Mei 1990. 
16. Komputer dan Layanan 
Komputer dan Layanan merupakan sebuah usaha yang 
melayani jasa teknologi dan sistem informasi. Contoh dari layanan 
yang diberikan seperti penyimpanan dan perencanaan sistem 
informasi, portal web dan konten multimedia, telekomunikasi dan 
jaringan. Sehingga bidang usaha komputer dan layanan merupakan 
bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan kegiatan operasionalnya dengan menyediakan jasa yang 
berhubungan dengan teknologi dan sistem informasi 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 11 
(sebelas) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang komputer dan layanan. Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain: PT. Astra Graphia Tbk. (ASGR) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 15 November 1989, PT. Anabatic 
Technologies Tbk. (ATIC) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 
Juli 2015, PT. Arkadia Digital Media Tbk. (DIGI) yang telah tercatat 
di bursa pada tanggal 18 September 2018, PT. Envy Technologies 
Indonesia Tbk (ENVY) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 Juli 
2019, PT. Hensel Davest Indonesia Tbk. (HDIT) yang telah tercatat 
di bursa pada tanggal 12 Juli 2019, PT. Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
(JTPE) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 16 April 2002, PT. 
Limas Indonesia Makmur Tbk. (LMAS) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 28 Desember 2001, PT. Sentral Mitra Informatika Tbk. 
(LUCK) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 28 November 2018, 
PT. Multifiling Mitra Indonesia Tbk. (MFMI) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 29 Desember 2010, PT. Multipolar Technology 
Tbk. (MLPT) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 Juli 2013, 
dan PT. Metrodata Electronics Tbk. (MTDL) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 9 April 1990. 
17. Konsultan dan Layanan 
Konsultan merupakan tenaga profesional yang memberikan 
layanan atau jasa penasihatan dalam bidang-bidang keahlian tertentu. 
Contoh bidang keahlian dari konsultan seperti akuntansi, pajak, 
lingkungan, hukum, dan bidang keahlian lainnya sehingga bidang 
usaha konsultan merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan 
perusahaan-perusahaan yang memberikan layanan jasa konsultansi. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 3 (tiga) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha jasa konsultan. Perusahaan tersebut merupakan 
PT. Tanah Laut Tbk (INDX) yang tekah tercatat di bursa pada tanggal 
17 Mei 2001, PT. Sumber Energi Andalan Tbk. (ITMA) yang terlah 
tercatat di bursa pada tanggal 10 Desember 1990, dan PT. Shield On 
Service Tbk. (SOSS) yang didirikan pada tanggal 29 Juni 1995 dan 
telah tercatat di bursa pada tanggal 6 November 2018 Perusahaan-
perusahaan tersebut memberikan layanan jasa konsultan di bidang 
manajemen bisnis, pertambangan, keamanan, serta kebersihan. 
18. Layanan Kesehatan 
Layanan Kesehatan merupakan sebuah proses yang 
berhubungan dengan proses perawatan, pengobatan, pencegahan, dan 
manajemen penyakit baik untuk penyakit fisik maupun mental. Secara 
umum terdapat beberapa jenis fasilitas pelayanan kesehatan yaitu 
klinik, rumah sakit, apotek, optikal, lembaga psikologi, laboratorium, 
dan lain-lain. Sehingga bidang usaha layanan kesehatan merupakan 
bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang 
melakukan kegiatan operasionalnya dengan menyediakan pelayanan 
kesehatan. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 8 
(delapan) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang layanan kesehatan. Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain: PT. Medikaloka Hermina Tbk. 
(HEAL) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 16 Mei 2018, PT. 
Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. (MIKA) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 24 Maret 2015, PT. Onix Capital Tbk. (OCAP) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 10 November 2003, PT. Prodia 
Widyahusada Tbk. (PRDA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
7 Desember 2016, PT. Royal Prima Tbk. (PRIM) yang telah tercatat 
di bursa pada tanggal 15 Mei 2018, PT. Sarana Meditama 
Metropolitan Tbk. (SAME) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
11 Januari 2013, PT. Siloam International Hospitals Tbk. (SILO) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 12 September 2013, dan PT. 
Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. (SRAJ) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 11 April 2011. 
19. Media dan Hiburan 
Media dan Hiburan merupakan suatu wadah untuk 
menyalurkan pesan melalui video, gambar, ataupun tulisan yang 
bertujuan untuk menyampaikan sebuah informasi maupun untuk 
mencari sebuah hiburan. Sehingga bidang usaha media dan hiburan 
merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang melakukan kegiatan bisnisnya dengan menyediakan 
kanal media dan hiburan. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 17 (tujuh 
belas) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam bidang usaha media dan hiburan. 
Perusahaan-perusahaan tersebut antara lain: PT. Mahaka Media Tbk. 
(ABBA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 3 April 2002, PT.
Graha Layar Prima Tbk. (BLTZ) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 10 April 2014, PT. Bali Bintang Sejahtera Tbk. (BOLA) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 17 Juni 2019, PT. Elang Mahkota 
Teknologi Tbk. (EMTK) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 12 
Januari 2010, PT. MD Pictures Tbk. (FILM) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 7 Agustus 2018, PT. Fortune Indonesia Tbk 
(FORU) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 17 Januari 2002, PT. 
MNC Vision Networks Tbk. (IPTV) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 18 Juli 2019, PT. First Media Tbk. (KBLV) yang telah tercatat 
di bursa pada tanggal 25 Februari 2000, PT. Link Net Tbk. (LINK) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 2 Juni 2014, PT. Star Pacific 
Tbk (LPLI) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 23 Oktober 1989, 
PT. Intermedia Capital Tbk. (MDIA) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 11 April 2014, PT. Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 22 Juni 2007, PT. MNC Studios 
International Tbk. (MSIN) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 
Juni 2018, PT. MNC Sky Vision Tbk. (MSKY) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 9 Juli 2012, PT. Surya Citra Media Tbk. (SCMA) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 16 Juli 2002, PT. Tempo 
Intimedia Tbk. (TMPO) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 
Januari 2001, dan PT. Visi Media Asia Tbk. (VIVA) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 21 November 2011. 
20. Pariwisata 
Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
relaksasi ataupun liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk 
aktivitas ini. Pariwisata memiliki peranan penting dalam mendorong 
sumber devisa negara dan pertumbuhan ekonomi nasional. Sehingga 
bidang usaha layanan pariwisata merupakan bidang usaha yang 
berisikan kumpulan perusahaan-perusahaan yang memberikan 
layanan dengan menyediakan jasa pariwisata dan kegiatan 
turunannya. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 6 (enam) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha pariwisata. Perusahaan-perusahaan tersebut 
antara lain; PT. Bayu Buana Tbk (BAYU) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 30 Oktober 1989, PT. Graha Andrasentra Propertindo 
Tbk. (JGLE) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 29 Juni 2016, 
PT. Panorama Sentrawisata Tbk. (PANR) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 18 September 2001, PT. Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
(PDES) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 8 Juli 2008, PT. 
Pembangunan Jaya Ancol Tbk. (PJAA) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 2 Juli 2004, dan PT. Sona Topas Tourism Industry Tbk. 
(SONA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 21 Juli 1992. 
Keenam perusahaan tersebut melakukan kegiatan operasionalnya 
dengan memanfaatkan dan mengelola segala sesuatu yang termasuk 




Restoran atau rumah makan merupakan suatu tempat yang 
dikelola secara komersial untuk memberikan layanan berupa hidangan 
makanan dan minuman serta menyediakan tempat untuk para tamunya 
dalam menikmati hidangannya. Sehingga bidang usaha restoran 
merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan perusahaan-
perusahaan yang memberikan layanan makanan dan minuman yang 
terorganisir. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 5 (lima) 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan diklasifikasikan ke 
dalam bidang usaha restoran. Perusahaan-perusahaan tersebut antara 
lain; PT. Jaya Bersama Indo Tbk. (DUCK) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 10 Oktober 2018, PT. Fast Food Indonesia Tbk. (FAST) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 11 Mei 1993, PT. MAP Boga 
Adiperkasa Tbk. (MAPB) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 21 
Juni 2017, PT. Pioneerindo Gourmet International Tbk. (PTSP) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 30 Mei 1994, dan PT. Sarimelati 
Kencana Tbk. (PZZA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 23 
Mei 2018. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan kegiatan 
bisnisnya dengan melakukan penjualan makanan dan minuman 
dengan menggunakan metode waralaba. 
III. Sektor Investasi 
22. Investasi 
Investasi merupakan suatu kegiatan menanamkan modal baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan harapan akan 
mendapatkan keuntungan tertentu dari hasil penanaman modalnya 
pada suatu saat nanti. Terdapat beberapa jenis investasi seperti saham, 
obligasi, deposito, emas, properti, peer to peer lending, reksa dana, 
valas dan instrumen investasi lainnya. Sehingga sektor dan bidang 
usaha investasi merupakan bidang usaha yang berisikan kumpulan 
perusahaan-perusahaan yang memberikan layanan perantara 
keuangan dengan mengumpulkan dan menyalurkan dana ke dalam 
berbagai sekuritas dan aset lain yang potensial. 
Pada sektor perdagangan, jasa dan investasi, terdapat 15 (lima 
belas) perusahaan yang digunakan sebagai sampel dan 
diklasifikasikan ke dalam sektor dan bidang usaha investasi. 
Perusahaan-perusahaan tersebut antara lain: PT. ABM Investama Tbk. 
(ABMM) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 6 Desember 2011, 
PT. Arthavest Tbk. (ARTA) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
5 November 2002, PT. MNC Investama Tbk. (BHIT) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 24 November 1997, PT. Global 
Mediacom Tbk. (BMTR) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 17 
Juli 1995, PT. Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) yang telah tercatat di 
bursa pada tanggal 28 Agustus 1989, PT. Indoritel Makmur 
Internasional Tbk. (DNET) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 
11 Desember 2000, PT. Dyandra Media International Tbk. (DYAN) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 25 Maret 2013, PT. Kresna 
Graha Investama Tbk. (KREN) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 28 Juni 2002, PT. Mahaka Radio Integra Tbk. (MARI) yang 
telah tercatat di bursa pada tanggal 11 Februari 2016, PT. Multipolar 
Tbk. (MLPL) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 6 November 
1989, PT. Charnic Capital Tbk. (NICK) yang telah tercatat di bursa 
pada tanggal 02 Mei 2018, PT. Panca Global Kapital Tbk. (PEGE) 
yang telah tercatat di bursa pada tanggal 24 Juni 2005, PT. Polaris 
Investama Tbk (PLAS) yang telah tercatat di bursa pada tanggal 16 
Maret 2001, PT. Pool Advista Indonesia Tbk. (POOL) yang telah 
tercatat di bursa pada tanggal 20 Mei 1991, dan PT. Saratoga 
Investama Sedaya Tbk. (SRTG) yang telah tercatat di bursa pada 
tanggal 26 Juni 2013.  
IV.2 Penyajian Data Penelitian 
Dari pemaparan gambaran umum objek penelitian diatas, kemudian 
dari keseluruhan sampel tersebut dilakukan penyaringan atau penghapusan 
(trimming) data-data ekstrim (outlier). Sebelum dilakukan penyaringan data, 
data tersebut dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk dapat mengetahui 
data mana saja yang dikategorikan sebagai data outlier. Dalam pengujian data 
outlier penulis menggunakan alat bantu boxplot pada SPSS. 
 
 




Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Pada tabel IV.1, data yang ditampilkan merupakan data variabel 
Current Ratio pada sub sektor media dan hiburan. Pada tabel tersebut, terlihat 
jika terdapat beberapa data ekstrim yang jauh melampaui data-data lainnya. 
Sehingga pada penelitian ini penulis melakukan penghapusan (trimming) 
pada data-data ekstrim agar tidak terjadi bias dalam merepresentasikan data. 
Terdapat beberapa temuan yang mengakibatkan data menjadi ekstrim atau 
outlier. Salah satunya yaitu karena terdapat perbedaan tingkat hutang pada 
setiap perusahaan, sehingga akan menggangu rasio-rasio yang 
membandingkan tingkat hutang dengan aset dimana akan mengakibatkan 
data menjadi outlier. Berikut merupakan daftar sampel yang mengalami 
penghapusan (trimming): 







1 INTA Intraco Penta Tbk. Alat Berat 
2 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 
Grosir 
3 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 
4 INTD Inter Data Tbk. 







6 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 
7 TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 
8 WAPO Wahana Pronatural Tbk. 
9 DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. Mineral dan 
Barubara 10 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 
11 ECII Electronic City Indonesia Tbk. 
Perangkat Elektronik 
12 GLOB Global Teleshop Tbk. 
13 MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk 
14 TRIO Trikomsel Oke Tbk. 
15 YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 
16 MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 
Properti 
17 NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 
18 MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 
Supermarket 
19 RANC Supra Boga Lestari Tbk. 
20 LPPF Matahari Department Store Tbk. Toko Mode 
21 CLAY Citra Putra Realty Tbk. 
Hotel dan Resort 
22 HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 
23 HOTL Saraswati Griya Lestari Tbk. 
24 NATO Surya Permata Andalan Tbk. 
25 DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 
Komputer dan 
Layanan 
26 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 
27 LUCK Sentral Mitra Informatika Tbk. 
28 INDX Tanah Laut Tbk. Konsultan dan 
Layanan 29 ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 
30 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
Layanan Kesehatan 31 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 
32 SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 
33 ABBA Mahaka Media Tbk. 
Media dan Hiburan 
34 BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 
35 FILM MD Pictures Tbk. 
36 KBLV First Media Tbk. 
37 LPLI Star Pacific Tbk. 
38 VIVA Visi Media Asia Tbk. 
39 DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. Restoran 
40 ARTA Arthavest Tbk. 
Investasi 
41 BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 
42 DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 
43 NICK Charnic Capital Tbk. 







45 POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Setelah dilakukan penyaringan pada data-data ekstrim (outlier), 
berikut disertakan tabel yang menyajikan data dari sampel yang digunakan 
oleh penulis. Tabel ini berisikan data laporan keuangan dari 101 perusahaan 
yang dikelompokkan ke dalam 21 bidang usaha. Data yang disajikan telah 
diolah ke dalam variabel pengukurannya dengan rumus yang tertera pada sub 
bab III.3. Berikut adalah contoh perhitungan pada perusahaan Arita Prima 
Indonesia Tbk: 
Tabel IV.3 Contoh Perhitungan Penyajian Data 
No Indikator Q2 (2020) Q2 (2019) 
1 Total Aset  Rp           506,048,861,388   Rp             460,513,852,935  
2 Aset Lancar  Rp             278,627,586,839   Rp             274,771,677,168  
3 Persediaan  Rp             178,500,158,824   Rp             167,839,790,760  
4 Kas dan Setara Kas  Rp               12,878,175,104   Rp                  6,304,267,389  
5 Total Utang  Rp             190,655,403,333   Rp             171,344,851,923  
6 Utang Lancar  Rp             172,655,293,440   Rp             156,705,193,278  
7 Total Ekuitas  Rp             315,393,458,055   Rp             289,169,001,012  
8 Laba Kotor  Rp               73,031,496,320   Rp               71,748,825,319  
9 Penjualan Bersih  Rp             124,784,343,218   Rp             116,661,999,021  
10 EBIT  Rp               18,346,124,059   Rp               18,559,580,698  
11 EAT  Rp               14,327,090,863   Rp               13,951,717,750  
 
 
Kemudian data tersebut diolah kedalam variabel pengukurannya 
sebagai berikut: 





1 Current Ratio 
           
            
 1.61 1.75 
2 Quick Ratio 
            −           
            
 0.58 0.68 
3 Cash Ratio 
                  
            
 0.07 0.04 
4 Net Profit Margin 
   
               ℎ
   100% 11.48% 11.96% 
5 Gross Profit Margin 
          
               ℎ






   100% 14.70% 15.91% 
7 Return on Equity 
   
             
   100% 4.54% 4.82% 
8 Return on Assets 
   
          
   100% 2.83% 3.03% 
9 




 0.60 0.59 
10 Debt to Assets Ratio 
           
          
 0.38 0.37 
Sumber: Olahan Penulis (2021)
 Berikut penyajian data rasio keuangan perusahaan-perusahaan yang menjadi sample pada penelitian ini: 
Tabel IV.4  Data Rasio Likuiditas dan Solvabilitas dari Seluruh Sampel 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 





















1 Hexindo Adiperkasa Tbk. 
Alat Berat 
2.57 1.96 1.02 0.78 0.43 0.12 0.58 0.92 0.37 0.48 
2 Kobexindo Tractors Tbk. 1.03 1.12 0.32 0.39 0.01 0.01 3.31 2.88 0.77 0.74 
3 United Tractors Tbk. 1.75 1.39 1.37 1.08 0.66 0.30 0.69 1.03 0.41 0.51 
4 Catur Sentosa Adiprana Tbk. Bahan Bangunan 1.14 1.20 0.54 0.58 0.02 0.03 2.34 2.04 0.70 0.67 
5 AKR Corporindo Tbk. Bahan Kimia Dasar 1.43 1.37 0.84 1.18 0.24 0.15 0.81 0.93 0.45 0.48 
6 Ace Hardware Indonesia Tbk. 
Furnitur (Mebel) 
6.53 8.29 2.72 2.87 2.32 1.12 0.42 0.23 0.30 0.19 
7 Surya Pertiwi Tbk. 1.41 1.74 0.70 1.08 0.12 0.15 0.62 0.63 0.38 0.39 
8 Arita Prima Indonesia Tbk. 
Grosir 
1.61 1.75 0.58 0.68 0.07 0.04 0.60 0.59 0.38 0.37 
9 Bintang Mitra Semestaraya Tbk 1.30 1.79 1.30 1.79 0.12 0.14 2.92 2.85 0.74 0.74 
10 Colorpak Indonesia Tbk. 2.55 2.23 1.75 1.53 0.42 0.26 0.48 0.55 0.32 0.36 
11 FKS Multi Agro Tbk. 1.24 1.18 0.59 0.49 0.23 0.19 2.09 3.57 0.68 0.78 
12 HK Metals Utama Tbk. 1.79 2.11 0.89 1.13 0.01 0.06 1.52 1.40 0.60 0.58 
13 Indah Prakasa Sentosa Tbk. 0.30 0.32 0.27 0.29 0.01 0.02 2.54 2.60 0.72 0.72 
14 Darmi Bersaudara Tbk. 2.66 3.46 0.79 3.08 0.01 0.03 0.51 0.39 0.34 0.28 
15 Lautan Luas Tbk. 0.84 0.94 0.49 0.57 0.15 0.07 1.79 1.92 0.64 0.66 
16 Modern Internasional Tbk. 0.19 0.21 0.13 0.16 0.01 0.01 -2.71 -2.99 1.59 1.50 
17 Multi Indocitra Tbk. 1.54 1.61 0.75 0.98 0.16 0.11 0.51 0.59 0.34 0.37 
18 Tigaraksa Satria Tbk. 2.01 2.01 1.43 1.32 0.41 0.23 1.29 1.33 0.56 0.57 
19 Tira Austenite Tbk 1.45 1.42 0.80 0.71 0.04 0.06 1.04 1.17 0.51 0.54 
20 Wicaksana Overseas Internation Tbk. 1.65 3.17 1.02 2.44 0.05 1.02 1.43 0.50 0.59 0.34 
21 Zebra Nusantara Tbk. 0.14 0.10 0.13 0.10 0.07 0.04 -1.72 -1.66 2.39 2.51 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 





















22 Duta Intidaya Tbk. 
Kesehatan dan 
Kecantikan 
0.69 0.86 0.16 0.40 0.06 0.22 4.09 3.15 0.80 0.76 
23 Enseval Putera Megatrading Tbk 3.31 3.25 2.01 2.00 0.27 0.19 0.34 0.36 0.26 0.26 
24 Millennium Pharmacon International Tbk. 1.16 1.15 0.68 0.71 0.04 0.04 4.06 4.48 0.80 0.82 
25 Bintang Oto Global Tbk. 
Otomotif 
1.42 1.18 0.85 0.54 0.49 0.21 0.38 0.28 0.27 0.22 
26 Industri dan Perdagangan Bintraco  1.64 1.99 1.57 1.87 0.08 0.10 3.09 3.18 0.76 0.76 
27 Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 1.70 1.80 1.39 1.50 0.79 0.75 0.37 0.36 0.27 0.27 
28 Tunas Ridean Tbk. 1.95 1.45 1.27 0.83 0.63 0.16 0.42 0.69 0.29 0.41 
29 Erajaya Swasembada Tbk. Perangkat Elektronik 1.67 1.41 0.75 0.67 0.20 0.06 0.76 1.32 0.43 0.57 
30 Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 
Perdagangan Eceran 
4.45 7.46 3.67 5.99 0.93 1.62 0.29 0.15 0.22 0.13 
31 Kioson Komersial Indonesia Tbk 1.47 1.56 0.78 0.89 0.03 0.07 1.61 1.39 0.62 0.58 
32 Kokoh Inti Arebama Tbk 1.12 1.10 0.75 0.73 0.12 0.07 4.21 6.19 0.81 0.86 
33 Mitra Adiperkasa Tbk. 1.02 1.51 0.53 0.76 0.26 0.18 1.84 0.87 0.65 0.46 
34 M Cash Integrasi Tbk. 2.69 4.25 2.24 3.28 0.58 0.41 0.55 0.32 0.35 0.24 
35 NFC Indonesia Tbk. 4.24 4.53 3.53 3.37 1.20 0.39 0.33 0.46 0.25 0.32 
36 Map Aktif Adiperkasa Tbk. Produk Olahraga 1.84 3.26 0.69 1.07 0.38 0.15 0.85 0.39 0.46 0.28 
37 Dafam Property Indonesia Tbk. 
Properti 
1.75 1.49 0.34 0.50 0.06 0.16 2.90 3.37 0.74 0.77 
38 Gema Grahasarana Tbk. 1.25 1.25 0.93 1.02 0.14 0.11 1.26 1.64 0.56 0.62 
39 Island Concepts Indonesia Tbk. 2.71 2.07 1.40 1.06 0.05 0.03 0.50 0.80 0.33 0.44 
40 Jakarta Setiabudi Internasional Tbk. 1.57 1.95 0.87 1.27 0.64 0.94 0.72 0.60 0.42 0.38 
41 MNC Land Tbk. 3.26 2.74 2.25 1.69 0.09 0.13 0.25 0.23 0.20 0.19 
42 Satria Mega Kencana Tbk. 0.68 1.14 0.65 1.10 0.23 0.44 0.45 0.42 0.31 0.29 
43 Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
Supermarket 
(Swalayan) 
0.86 1.06 0.25 0.44 0.08 0.14 2.42 2.57 0.71 0.72 
44 Hero Supermarket Tbk. 0.86 1.25 0.21 0.37 0.03 0.07 0.93 0.58 0.48 0.37 
45 Midi Utama Indonesia Tbk. 0.61 0.77 0.16 0.36 0.04 0.11 3.42 3.66 0.77 0.79 
46 Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Toko Mode 4.29 2.49 3.31 2.13 2.63 1.32 0.31 0.53 0.24 0.35 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 





















47 Bukit Uluwatu Villa Tbk. 
Hotel dan Resort 
0.24 0.31 0.24 0.30 0.00 0.01 0.92 0.85 0.48 0.46 
48 Eastparc Hotel Tbk. 1.76 0.45 1.74 0.43 0.11 0.11 0.26 0.21 0.20 0.16 
49 Hotel Fitra International Tbk. 0.22 2.75 0.21 2.75 0.17 2.70 0.94 0.59 0.48 0.37 
50 Menteng Heritage Realty Tbk. 2.02 1.83 1.99 1.74 0.35 0.45 0.34 0.33 0.25 0.25 
51 Intikeramik Alamasri Industri Tbk. 1.02 0.10 0.74 0.08 0.13 0.03 0.50 0.68 0.33 0.40 
52 Jakarta International Hotels Tbk. 0.78 0.82 0.73 0.78 0.29 0.49 0.39 0.33 0.28 0.25 
53 Mas Murni Indonesia Tbk 2.02 1.36 1.03 1.25 0.03 0.89 0.28 0.26 0.22 0.20 
54 Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 2.55 2.29 2.45 2.21 1.55 1.74 0.44 0.35 0.31 0.26 
55 Pudjiadi & Sons Tbk. 1.02 1.25 0.76 1.01 0.30 0.55 0.79 0.70 0.44 0.41 
56 Red Planet Indonesia Tbk. 1.87 2.00 1.87 1.99 0.28 0.44 0.17 0.16 0.14 0.14 
57 Hotel Sahid Jaya International 3.31 2.90 0.76 0.71 0.10 0.14 0.58 0.59 0.37 0.37 
58 Astra Graphia Tbk. 
Komputer dan 
Layanan 
2.24 2.35 1.41 1.53 0.27 0.07 0.65 0.55 0.39 0.36 
59 Anabatic Technologies Tbk. 1.10 1.36 0.79 0.96 0.15 0.20 4.30 3.83 0.81 0.79 
60 Envy Technologies Indonesia Tbk 3.46 1.81 3.45 1.81 0.00 0.29 0.26 0.80 0.21 0.45 
61 Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.48 1.25 0.67 0.51 0.03 0.08 0.66 0.75 0.40 0.43 
62 Limas Indonesia Makmur Tbk 2.05 1.82 1.55 1.31 0.02 0.01 1.93 1.93 0.66 0.66 
63 Multifiling Mitra Indonesia Tbk. 2.16 1.38 2.14 1.35 1.43 0.91 1.57 0.28 0.61 0.22 
64 Multipolar Technology Tbk. 1.14 1.26 0.86 0.94 0.26 0.29 1.95 1.53 0.66 0.60 
65 Metrodata Electronics Tbk. 2.22 1.99 1.53 1.22 0.63 0.27 0.75 0.90 0.43 0.47 
66 Shield On Service Tbk. 
Konsultan dan 
Layanan 
1.84 1.77 1.79 1.72 0.37 0.26 1.21 1.44 0.55 0.59 
67 Medikaloka Hermina Tbk. 
Layanan Kesehatan 
1.53 1.52 1.47 1.46 0.65 0.53 0.74 0.77 0.43 0.43 
68 Onix Capital Tbk. 2.72 0.05 2.72 0.05 0.64 0.01 -1.20 -1.34 6.02 3.96 
69 Royal Prima Tbk. 1.82 1.25 1.33 1.03 0.08 0.20 0.05 0.07 0.05 0.06 
70 Siloam International Hospitals Tbk. 1.13 1.66 0.97 1.48 0.32 0.11 0.48 0.24 0.33 0.19 
71 Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 0.72 0.68 0.69 0.64 0.44 0.21 1.45 0.56 0.59 0.36 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 





















72 Graha Layar Prima Tbk. 
Media dan Hiburan 
0.59 0.88 0.57 0.85 0.23 0.13 1.61 0.56 0.62 0.36 
73 Elang Mahkota Teknologi Tbk. 3.36 3.44 2.93 2.99 1.27 1.27 0.56 0.27 0.36 0.21 
74 Fortune Indonesia Tbk 3.28 2.49 3.11 2.18 1.88 0.92 0.40 0.61 0.29 0.38 
75 MNC Vision Networks Tbk. 0.89 0.46 0.64 0.32 0.02 0.01 0.61 1.23 0.38 0.55 
76 Link Net Tbk. 0.60 0.79 0.60 0.79 0.30 0.26 0.75 0.36 0.43 0.27 
77 Intermedia Capital Tbk. 1.48 1.82 1.32 1.57 0.01 0.01 1.57 1.35 0.61 0.58 
78 Media Nusantara Citra Tbk. 4.01 3.47 2.60 2.20 0.34 0.34 0.36 0.50 0.27 0.33 
79 MNC Studios International Tbk. 3.15 3.21 2.18 2.58 0.72 0.92 0.58 0.64 0.37 0.39 
80 MNC Sky Vision Tbk. 1.01 0.31 0.80 0.25 0.03 0.01 0.53 1.32 0.35 0.57 
81 Surya Citra Media Tbk. 4.08 3.79 3.08 2.85 0.80 0.70 0.20 0.23 0.17 0.19 
82 Tempo Intimedia Tbk. 1.93 1.82 1.61 1.58 0.08 0.03 0.67 0.83 0.40 0.45 
83 Bayu Buana Tbk 
Pariwisata 
2.00 1.88 2.00 1.88 1.78 1.01 0.81 0.77 0.45 0.44 
84 Graha Andrasentra Propertindo Tbk. 3.06 4.12 2.69 3.75 0.01 0.02 0.59 0.70 0.37 0.41 
85 Panorama Sentrawisata Tbk. 1.36 1.24 1.35 1.24 0.60 0.18 1.37 1.33 0.58 0.57 
86 Destinasi Tirta Nusantara Tbk 0.76 1.21 0.76 1.21 0.12 0.13 1.66 1.15 0.62 0.53 
87 Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 0.76 0.81 0.75 0.80 0.57 0.57 1.25 1.02 0.56 0.51 
88 Sona Topas Tourism Industry Tbk. 4.59 2.92 2.98 1.68 2.56 1.49 0.33 0.58 0.25 0.37 
89 Fast Food Indonesia Tbk. 
Restoran 
1.27 1.78 1.03 1.46 0.67 1.18 1.44 1.04 0.59 0.51 
90 MAP Boga Adiperkasa Tbk. 0.54 0.97 0.42 0.78 0.33 0.40 1.48 0.72 0.60 0.42 
91 Pioneerindo Gourmet International Tbk. 0.86 1.06 0.63 0.71 0.12 0.29 1.38 0.86 0.58 0.46 
92 Sarimelati Kencana Tbk. 0.87 1.61 0.31 0.76 0.10 0.21 0.88 0.58 0.47 0.37 
93 ABM Investama Tbk. 
Investasi 
1.23 1.62 1.03 1.41 0.29 0.72 2.66 2.23 0.73 0.69 
94 MNC Investama Tbk. 1.18 1.12 0.96 0.94 0.06 0.11 0.89 1.12 0.47 0.53 
95 Global Mediacom Tbk. 1.51 1.63 0.99 1.04 0.14 0.14 0.89 0.60 0.47 0.38 
96 Dyandra Media International Tbk. 2.30 1.65 2.25 1.62 0.93 0.64 0.53 0.49 0.35 0.33 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 





















97 Kresna Graha Investama Tbk. 3.79 5.07 3.38 4.47 0.60 0.43 0.31 0.23 0.24 0.18 
98 Mahaka Radio Integra Tbk. 3.78 3.60 3.78 3.60 0.19 0.23 0.48 0.49 0.32 0.33 
99 Multipolar Tbk. 0.83 1.12 0.57 0.77 0.21 0.32 2.44 1.81 0.71 0.64 
100 Polaris Investama Tbk 0.22 0.30 0.05 0.11 0.05 0.11 0.20 0.22 0.17 0.18 
101 Saratoga Investama Sedaya Tbk. 0.41 0.51 0.41 0.51 0.00 0.04 0.18 0.24 0.15 0.19 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Tabel IV.5  Data Rasio Profitabilitas dari Seluruh Sampel 
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Profitabilitas 





















1 Hexindo Adiperkasa Tbk. 
Alat Berat 
          
2 Kobexindo Tractors Tbk.           
3 United Tractors Tbk.           
4 Catur Sentosa Adiprana Tbk. Bahan Bangunan           
5 AKR Corporindo Tbk. Bahan Kimia Dasar           
6 Ace Hardware Indonesia Tbk. 
Furnitur (Mebel) 
          
7 Surya Pertiwi Tbk.           
8 Arita Prima Indonesia Tbk. 
Grosir 
          
9 Bintang Mitra Semestaraya Tbk           
10 Colorpak Indonesia Tbk.           
11 FKS Multi Agro Tbk.           
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Profitabilitas 





















12 HK Metals Utama Tbk.           
13 Indah Prakasa Sentosa Tbk.           
14 Darmi Bersaudara Tbk.           
15 Lautan Luas Tbk.           
16 Modern Internasional Tbk.           
17 Multi Indocitra Tbk.           
18 Tigaraksa Satria Tbk.           
19 Tira Austenite Tbk           
20 Wicaksana Overseas Internation Tbk.           
21 Zebra Nusantara Tbk.           
22 Duta Intidaya Tbk. 
Kesehatan dan 
Kecantikan 
          
23 Enseval Putera Megatrading Tbk           
24 Millennium Pharmacon International Tbk.           
25 Bintang Oto Global Tbk. 
Otomotif 
          
26 Industri dan Perdagangan Bintraco            
27 Mitra Pinasthika Mustika Tbk.           
28 Tunas Ridean Tbk.           
29 Erajaya Swasembada Tbk. Perangkat Elektronik           
30 Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 
Perdagangan Eceran 
          
31 Kioson Komersial Indonesia Tbk           
32 Kokoh Inti Arebama Tbk           
33 Mitra Adiperkasa Tbk.           
34 M Cash Integrasi Tbk.           
35 NFC Indonesia Tbk.           
36 Map Aktif Adiperkasa Tbk. Produk Olahraga           
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Profitabilitas 





















37 Dafam Property Indonesia Tbk. 
Properti 
          
38 Gema Grahasarana Tbk.           
39 Island Concepts Indonesia Tbk.           
40 Jakarta Setiabudi Internasional Tbk.           
41 MNC Land Tbk.           
42 Satria Mega Kencana Tbk.           
43 Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
Supermarket 
(Swalayan) 
          
44 Hero Supermarket Tbk.           
45 Midi Utama Indonesia Tbk.           
46 Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Toko Mode           
47 Bukit Uluwatu Villa Tbk. 
Hotel dan Resort 
          
48 Eastparc Hotel Tbk.           
49 Hotel Fitra International Tbk.           
50 Menteng Heritage Realty Tbk.           
51 Intikeramik Alamasri Industri Tbk.           
52 Jakarta International Hotels Tbk.           
53 Mas Murni Indonesia Tbk           
54 Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.           
55 Pudjiadi & Sons Tbk.           
56 Red Planet Indonesia Tbk.           
57 Hotel Sahid Jaya International           
58 Astra Graphia Tbk. 
Komputer dan 
Layanan 
          
59 Anabatic Technologies Tbk.           
60 Envy Technologies Indonesia Tbk           
61 Jasuindo Tiga Perkasa Tbk.           
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Profitabilitas 





















62 Limas Indonesia Makmur Tbk           
63 Multifiling Mitra Indonesia Tbk.           
64 Multipolar Technology Tbk.           
65 Metrodata Electronics Tbk.           
66 Shield On Service Tbk. 
Konsultan dan 
Layanan 
          
67 Medikaloka Hermina Tbk. 
Layanan Kesehatan 
          
68 Onix Capital Tbk.           
69 Royal Prima Tbk.           
70 Siloam International Hospitals Tbk.           
71 Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk.           
72 Graha Layar Prima Tbk. 
Media dan Hiburan 
          
73 Elang Mahkota Teknologi Tbk.           
74 Fortune Indonesia Tbk           
75 MNC Vision Networks Tbk.           
76 Link Net Tbk.           
77 Intermedia Capital Tbk.           
78 Media Nusantara Citra Tbk.           
79 MNC Studios International Tbk.           
80 MNC Sky Vision Tbk.           
81 Surya Citra Media Tbk.           
82 Tempo Intimedia Tbk.           
83 Bayu Buana Tbk 
Pariwisata 
          
84 Graha Andrasentra Propertindo Tbk.           
85 Panorama Sentrawisata Tbk.           
86 Destinasi Tirta Nusantara Tbk           
No Nama Perusahaan Bidang Usaha 
Rasio Profitabilitas 





















87 Pembangunan Jaya Ancol Tbk.           
88 Sona Topas Tourism Industry Tbk.           
89 Fast Food Indonesia Tbk. 
Restoran 
          
90 MAP Boga Adiperkasa Tbk.           
91 Pioneerindo Gourmet International Tbk.           
92 Sarimelati Kencana Tbk.           
93 ABM Investama Tbk. 
Investasi 
          
94 MNC Investama Tbk.           
95 Global Mediacom Tbk.           
96 Dyandra Media International Tbk.           
97 Kresna Graha Investama Tbk.           
98 Mahaka Radio Integra Tbk.           
99 Multipolar Tbk.           
100 Polaris Investama Tbk           
101 Saratoga Investama Sedaya Tbk.           




Data-data tersebut diolah dengan menggunakan metode perbandingan 
quartal to quartal (Q-t-Q), dimana penulis menggunakan data laporan 
keuangan pada kuartal ke-2 tahun 2019 dan kuartal ke-2 tahun 2020. Metode 
perbandingan tersebut digunakan untuk dapat mengukur dan membandingkan 
berdasarkan peristiwa (trend) secara tahunan. Sehingga dengan 
digunakannya perbandingan secara Q-t-Q, dapat menurunkan adanya efek 
musiman yang terjadi. Dimana hal tersebut dapat menjadikan sebuah 
penelitian menjadi bias. 
 
IV.3 Analisis Data 
Dari keseluruhan data yang telah terkumpul, tahap selanjutnya ialah 
melakukan pengolahan dengan menggunakan bantuan beberapa tools untuk 
menguji dan menganalisis data-data tersebut. Proses penelitian ini melewati 
3 (tiga) tahap pengolahan data, yaitu yang pertama proses pencarian 
gambaran atau informasi mengenai variabel-variabel penelitian dengan 
menggunakan alat bantu statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat 
memberikan gambaran nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan 
nilai maksimum. Dengan demikian gambaran atau informasi tersebut dapat 
membantu dan memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian 
ini. Kemudian langkah selanjutnya ialah melakukan pengujian normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Tujuan dari dilakukannya pengujian 
normalitas ialah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 
tidak. Jika data berdistribusi normal maka tahap selanjutnya ialah melakukan 
uji hipotesis menggunakan metode pengujian Paired Sample T-Test. Namun 
jika data tidak berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya ialah melakukan 
uji hipotesis menggunakan metode pengujian Wilcoxon Sign Rank Test. 
 
IV.3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Data yang 
digunakan dalam mengolah statistik deskriptif pada penelitian ini adalah data 
variabel CR (Current Ratio), QR (Quick Ratio), ChR (Cash Ratio), NPM (Net 
Profit Margin), GPM (Gross Profit Margin), OPM (Operating Profit 
Margin), ROE (Return on Equity), ROA (Return on Assets), DER (Debt to 
Equity Ratio), dan DAR (Debt to Assets Ratio) pada perusahaan sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi pada kuartal ke-2 tahun 2020 dan kuartal ke-
2 tahun 2019. Berikut analisis statistik deskriptif variabel yang ditinjau dari 
nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
Tabel IV.6 Analisis Deskriptif QII 2020 dan QII 2019 






CR 1.7966 1.16494 0.14 6.53 
QR 1.2806 0.93786 0.05 3.78 
ChR 0.3883 0.53582 0.00 2.63 
NPM -0.2066 0.55619 -3.21 0.97 
GPM 0.2737 0.34039 -2.04 1.15 
OPM -0.2039 0.57129 -3.21 1.15 
ROE -0.0229 0.08166 -0.36 0.17 
ROA -0.0115 0.04222 -0.17 0.09 




DER 1.0439 1.11546 -2.71 4.30 
DAR 0.5381 0.62161 0.05 6.02 
Kuartal ke-2 
Tahun 2019 
CR 1.8342 1.32907 0.05 8.29 
QR 1.3261 1.00473 0.05 5.99 
ChR 0.3568 0.45492 0.01 2.70 
NPM -0.0063 0.30377 -2.16 0.88 
GPM 0.3266 0.29756 -1.54 1.00 
OPM 0.0111 0.31531 -2.16 0.93 
ROE 0.0359 0.05229 -0.09 0.18 
ROA 0.0193 0.03459 -0.06 0.14 
DER 0.9990 1.18889 -2.99 6.19 
DAR 0.5030 0.45574 0.06 3.96 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Dari hasil analisis statistik deskriptif seperti pada tabel diatas, 
analisisnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Current Ratio (CR) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Current Ratio (CR) menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 1,7966 dan 1,8342 
pada kuartal ke-2 tahun 2019. Terjadi penurunan pada nilai rata-
rata CR yang menunjukkan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk melakukan pembayaran utang lancarnya melalui 
aset lancar pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi 
pandemi Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 1,16494 dan 1,32907 pada kuartal 
ke-2 2019 yang menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki 
arti bahwa adanya variasi yang rendah atau tidak begitu besar 
antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel CR, nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 
2020 berada pada angka 4,29 yaitu pada bidang usaha Toko mode 
(fashion), dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 5,01 yaitu pada bidang usaha Furnitur (mebel). 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka 0,77 yaitu pada bidang usaha Supermarket (swalayan), 
dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada 
angka 1,03 yaitu pada bidang usaha Layanan Kesehatan. 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
 
Gambar IV-1 Current Ratio 
Tabel IV.7 Keterangan Kode Bidang Usaha 
Keterangan 















J Produk Olahraga Q 
Layanan 
Kesehatan 
D Furnitur (Mebel) K Properti R 
Media dan 
Hiburan 











G Otomotif N Hotel dan Resort U Investasi 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Dari gambar IV.1 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja CR pada bidang usaha Produk olahraga (kode: J), Furnitur 
(kode: D), dan Perdagangan eceran (kode: I). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja CR pada bidang usaha Toko mode (kode: M), 
Layanan kesehatan (kode: Q), dan Komputer dan layanan (kode: 
O). 
2. Quick Ratio (QR) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Quick Ratio (QR) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 1,2806 dan 1,3261 pada 
kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan pada nilai rata-
rata QR yang menunjukkan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk melakukan pembayaran utang lancarnya melalui 
aset lancar tanpa memperhitungkan persediaannya pada kondisi 
pandemi Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,93786 dan 1,00473 pada kuartal 
ke-2 2019 yang menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki 
arti bahwa adanya variasi yang rendah atau tidak begitu besar 
antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel QR, nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 
2020 berada pada angka 3,31 yaitu pada bidang usaha Toko mode 
(fashion), dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 2,50 yaitu pada bidang usaha perdagangan eceran. 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka 0,21 dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 
berada pada angka 0,39 dimana keduanya merupakan bidang usaha 
Supermarket (swalayan). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Gambar IV-2 Quick Ratio 
Dari gambar IV.2 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja QR pada bidang usaha Perdagangan eceran (kode: I), 
Produk olahraga (kode: J), dan Bahan kimia dasar (kode: C). Dan 
terdapat pertumbuhan kinerja QR pada bidang usaha Toko mode 
(kode: M), Layanan kesehatan (kode: Q), dan Komputer dan 
layanan (kode: O). 
3. Cash Ratio (ChR) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Cash Ratio (ChR) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,3883 dan 0,3568 pada 
kuartal ke-2 tahun 2019. Terjadi peningkatan pada nilai rata-rata 
ChR yang menunjukkan menguatnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk melakukan pembayaran utang lancarnya melalui 
uang kas dan setara kas perusahaan pada kuartal ke-2 tahun 2020 
atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. Hal ini dapat menjadi 
temuan dimana pada kondisi seperti ini beberapa perusahaan pada 
sektor ini mengalokasikan uang kasnya lebih besar dari pada tahun-
tahun sebelumnya. Kemudian pada nilai standar deviasi pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,53582 dan 0,45492 pada kuartal 
ke-2 2019. Pada tahun 2020, nilai standar deviasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai mean yang mengartikan bahwa adanya 
variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup besar antara nilai 
minimum dan maksimum. Sedangkan pada tahun 2019, 
menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
mean tahun tersebut, dimana hal ini memiliki arti bahwa adanya 
variasi yang rendah atau tidak begitu besar antara nilai minimum 
dan maksimum. 
Pada variabel ChR, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 2,63 dan nilai maksimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 1,32 dimana keduanya 
merupakan bidang usaha Toko mode (fashion). Sedangkan nilai 
minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada pada angka 0,02 
dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada 
angka 0,03 dimana keduanya merupakan bidang usaha Bahan 
bangunan.  
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Dari gambar IV.3 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja ChR pada bidang usaha Hotel dan Resort (kode: N), 
Gambar IV-3 Cash Ratio 
Restoran (kode: T), dan Properti (kode: K). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja ChR pada bidang usaha Toko mode (kode: 
M), Furnitur (kode: D), dan Pariwisata (kode: S). 
4. Net Profit Margin (NPM) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar -0,2066 dan -0,0063 
pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan pada nilai 
rata-rata NPM yang menunjukkan melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada kuartal 
ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. 
Kemudian pada nilai standar deviasi pada kuartal ke-2 tahun 2020 
sebesar 0,55619 dan 0,30377 pada kuartal ke-2 2019 yang 
menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 
mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki arti bahwa 
adanya variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup besar 
antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel NPM, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 0,07 yaitu pada bidang usaha 
Furnitur, dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 0,17 yaitu pada bidang usaha Toko mode (fashion). 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka -0,81 dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 
berada pada angka -0,24 dimana keduanya merupakan bidang 
usaha Hotel dan Resort. 
Dari gambar IV.4 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja NPM pada bidang usaha Hotel dan Resort (kode: N), 
Pariwisata (kode: S), dan Properti (kode: K). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja NPM pada bidang usaha Bahan kimia dasar 
(kode: C), Bahan bangunan (kode: B), dan Perangkat elektronik 
(kode: H). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
5. Gross Profit Margin (GPM) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Gross Profit Margin (GPM) menunjukkan nilai rata-
rata (mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,2737 dan 
0,3266 pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan 
pada nilai rata-rata GPM yang menunjukkan melemahnya 
kemampuan sebuah perusahaan dalam mengefisiensikan kegiatan 
Gambar IV-4 Net Profit Margin 
Gambar IV-4 Net Profit Margin 
perniagaannya pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi 
pandemi Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,34039 dan 0,29756 pada kuartal 
ke-2 2019 yang menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki 
arti bahwa adanya variasi yang rendah atau tidak begitu besar 
antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel GPM, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 0,63 dan nilai maksimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 0,66 dimana keduanya 
merupakan bidang usaha Restoran. Sedangkan nilai minimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 berada pada angka -0,06 dan nilai 
minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 0,08 
dimana keduanya merupakan bidang usaha Properti. 
Dari gambar IV.5 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja GPM pada bidang usaha Pariwisata (kode: S), Properti 
(kode: K), dan Hotel dan Resort (kode: N). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja GPM pada bidang usaha Furnitur (kode: D), 
Bahan kimia dasar (kode: C), dan Bahan bangunan (kode: B). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
6. Operational Profit Margin (OPM) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Operational Profit Margin (OPM) menunjukkan nilai 
rata-rata (mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar -0,2039 dan 
0,0111 pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan 
pada nilai rata-rata OPM yang menunjukkan melemahnya 
kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba operasi 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi 
Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada kuartal ke-2 
tahun 2020 sebesar 0,57129 dan 0,31531 pada kuartal ke-2 2019 
yang menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 
nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki arti 
bahwa adanya variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup 
besar antara nilai minimum dan maksimum. 
Gambar IV-5 Gross Profit Margin 
Pada variabel OPM, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 0,09 yaitu pada bidang usaha 
Furnitur, dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 0,20 yaitu pada bidang usaha Toko mode (fashion). 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka -0,83 dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 
berada pada angka -0,23 dimana keduanya merupakan bidang 
usaha Hotel dan resort. 
Dari gambar IV.6 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja OPM pada bidang usaha Hotel dan Resort (kode: N), 
Pariwisata (kode: S), dan Properti (kode: K). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja OPM pada bidang usaha Bahan kimia dasar 
(kode: C), Bahan bangunan (kode: B), dan Perangkat elektronik 
(kode: H). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
 
Gambar IV-6 Operating Profit Margin 
7. Return on Equity (ROE) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Return on Equity (ROE) menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar -0,0229 dan 0,0359 
pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan pada nilai 
rata-rata ROE yang menunjukkan melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk memperoleh laba dari investasi 
pemegang saham pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat 
kondisi pandemi Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,08166 dan 0,05229 pada 
kuartal ke-2 2019. Pada tahun 2020, nilai standar deviasi lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai mean yang mengartikan bahwa 
adanya variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup besar 
antara nilai minimum dan maksimum. Sedangkan pada tahun 2019, 
menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
mean tahun tersebut, dimana hal ini memiliki arti bahwa adanya 
variasi yang rendah atau tidak begitu besar antara nilai minimum 
dan maksimum. 
Pada variabel ROE, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 0,05 yaitu pada bidang usaha 
Furnitur, dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 0,16 yaitu pada bidang usaha Konsultan dan Layanan. 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka -0,13 yaitu pada bidang usaha Restoran, dan nilai 
minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka -0,02 
yaitu pada bidang usaha Hotel dan resort. 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Dari gambar IV.7 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja ROE pada bidang usaha Restoran (kode: T), Produk 
olahraga (kode: J), dan Toko mode (kode: M). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja ROE pada bidang usaha Bahan kimia dasar 
(kode: C), Bahan bangunan (kode: B), dan Perangkat elektronik 
(kode: H). 
8. Return on Assets (ROA) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar -0,0115 dan 0,0193 
pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi penurunan pada nilai 
rata-rata ROA yang menunjukkan melemahnya kemampuan 
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sebuah perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva yang 
digunakan pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi 
pandemi Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,04222 dan 0,03459 pada kuartal 
ke-2 2019 yang menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan 
dengan nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki 
arti bahwa adanya variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup 
besar antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel ROA, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 0,03 yaitu pada bidang usaha 
Furnitur, dan nilai maksimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada 
pada angka 0,10 yaitu pada bidang usaha Produk olahraga. 
Sedangkan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada 
pada angka -0,05 yaitu pada bidang usaha Restoran, dan nilai 
minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka -0,01 
yaitu pada bidang usaha Hotel dan resort. 
Dari gambar IV.8 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja ROA pada bidang usaha Produk olahraga (kode: J), 
Restoran (kode: T), dan Toko mode (kode: M). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja ROA pada bidang usaha Bahan kimia dasar 
(kode: C), Perangkat elektronik (kode: H), dan Bahan bangunan 
(kode: B). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
9. Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai rata-
rata (mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 1,0439 dan 
0,9990 pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi peningkatan 
pada nilai rata-rata DER yang menunjukkan melemahnya 
kemampuan sebuah perusahaan dalam mengelola hutang 
dibandingkan dengan modal bersihnya pada kuartal ke-2 tahun 
2020 atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. Kemudian pada 
nilai standar deviasi pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 1,11546 
dan 1,18889 pada kuartal ke-2 2019 yang menunjukkan nilai yang 
lebih besar dibandingkan dengan nilai mean kedua tahun tersebut, 
dimana hal ini memiliki arti bahwa adanya variasi yang besar atau 
Gambar IV-8 Return on Assets 
kesenjangan yang cukup besar antara nilai minimum dan 
maksimum. 
Pada variabel DER, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 2,83 dan nilai maksimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 2,66 dimana keduanya 
merupakan bidang usaha Kesehatan dan kecantikan. Sedangkan 
nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada pada angka 
0,30 dan nilai minimum pada kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada 
angka 0,06 dimana keduanya merupakan bidang usaha Layanan 
kesehatan. 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
Dari gambar IV.9 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja DER pada bidang usaha Restoran (kode: T), Produk 
olahraga (kode: J), dan Bahan bangunan (kode: B). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja DER pada bidang usaha Perangkat elektronik 
Gambar IV-9 Debt to Equity Ratio 
(kode: H), Konsultan dan layanan (kode: P), dan Toko mode (kode: 
M). 
10. Debt to Assets Ratio (DAR) 
Berdasarkan tabel IV.4, dapat diketahui bahwa hasil 
analisis dari Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan nilai rata-
rata (mean) pada kuartal ke-2 tahun 2020 sebesar 0,5381 dan 
0,5030 pada kuartal ke-2 tahun 2019. Dimana terjadi peningkatan 
pada nilai rata-rata DAR yang menunjukkan meningkatnya jumlah 
aset yang dibiayai oleh hutang dan melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan dalam mengelola aset yang dibiayai oleh modal 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi 
Covid-19. Kemudian pada nilai standar deviasi pada kuartal ke-2 
tahun 2020 sebesar 0,62161 dan 0,45574 pada kuartal ke-2 2019 
yang menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 
nilai mean kedua tahun tersebut, dimana hal ini memiliki arti 
bahwa adanya variasi yang besar atau kesenjangan yang cukup 
besar antara nilai minimum dan maksimum. 
Pada variabel DAR, nilai maksimum pada kuartal ke-2 
tahun 2020 berada pada angka 1,48 dan nilai maksimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 1,00 dimana keduanya 
merupakan bidang usaha Layanan kesehatan. Sedangkan nilai 
minimum pada kuartal ke-2 tahun 2020 berada pada angka 0,24 
yaitu pada bidang usaha Toko mode, dan nilai minimum pada 
kuartal ke-2 tahun 2019 berada pada angka 0,28 yaitu pada bidang 
usaha Produk olahraga. 
Dari gambar IV.10 dapat dilihat jika terdapat penurunan 
kinerja DAR pada bidang usaha Layanan Kesehatan (kode: Q), 
Produk olahraga (kode: J), dan Properti (kode: K). Dan terdapat 
pertumbuhan kinerja DAR pada bidang usaha Perangkat elektronik 
(kode: H), Toko mode (kode: M), dan Alat berat (kode: A). 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
 
IV.3.2 Uji Normalitas 
Sebelum dilakukannya pengujian terhadap hipotesis, perlu dilakukan 
uji normalitas terlebih dahulu. Tujuan dilakukannya pengujian ini ialah untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. 
Dalam melakukan uji normalitas penulis menggunakan bantuan aplikasi IBM 
Statistical Product for Social Science (SPSS) dan menggunakan alat uji 
Kolmogorov-smirnof dengan taraf signifikan α = 0,05. Apabila hasil 
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signifikansi lebih besar dari 0,05 (α > 0,05) maka data tersebut berdistribusi 
normal, sedangkan jika hasil signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α ≤ 0,05) maka 
data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil pengujian 
normalitas data perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi pada kuartal ke-
2 tahun 2020 dan kuartal ke-2 tahun 2019. 
Tabel IV.8 Uji Normalitas QII 2020 dan QII 2019 
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Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Hasil dari tabel diatas telah diolah dan disimpulkan berdasarkan nilai 
signifikansinya. Dimana jika nilai signifikansi dari variabel lebih besar dari 
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi 
dari variabel lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan data tidak berdistribusi normal, dan akan di uji menggunakan 
metode Wilcoxon Sign Rank Test dalam pengujian hipotesisnya.  
 
IV.3.3 Uji Hipotesis 
Setelah mengetahui variable berdistribusi normal atau tidak 
berdistribusi normal. Tahap selanjutnya ialah melakukan pengujian terhadap 
hipotesis atau pengujian pada H1 sampai H10. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan adanya 
pandemi Covid-19 terhadap perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan uji 
Wilcoxon Sign Rank Test. Dengan syarat jika probabilitas atau signifikansi < 
α = 0,05 maka hipotesis alternatif penelitian akan diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pada saat dan sebelum adanya pandemi Covid-19. Dan jika probabilitas atau 
signifikansi > α = 0,05 maka hipotesis alternatif penelitian akan ditolak, yang 
artinya tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pada saat dan sebelum adanya pandemi Covid-19. Berikut 
pengujian hipotesis menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai variabelnya: 
Tabel IV.9 Uji Hipotesis 
Hipotesis Variabel Pengujian Hipotesis Sig α Kesimpulan 
H1 CR Wilcoxon Sign Rank Test 0,536 0,05 Tidak Berbeda 
H2 QR Wilcoxon Sign Rank Test 0,249 0,05 Tidak Berbeda 
H3 ChR Wilcoxon Sign Rank Test 0,318 0,05 Tidak Berbeda 
H4 NPM Wilcoxon Sign Rank Test 0,000 0,05 Berbeda 
H5 GPM Wilcoxon Sign Rank Test 0,000 0,05 Berbeda 
H6 OPM Wilcoxon Sign Rank Test 0,000 0,05 Berbeda 
H7 ROE Wilcoxon Sign Rank Test 0,000 0,05 Berbeda 
H8 ROA Wilcoxon Sign Rank Test 0,000 0,05 Berbeda 
H9 DER Wilcoxon Sign Rank Test 0,220 0,05 Tidak Berbeda 
H10 DAR Wilcoxon Sign Rank Test 0,157 0,05 Tidak Berbeda 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
Ket: CR: Current Ratio 
QR: Quick Ratio 
ChR: Cash Ratio 
NPM: Net Profit Margin 
GPM: Gross Profit Margin 
OPM: Operational Profit Margin 
ROE: Return on Equity 
ROA: Return on Assets 
DER: Debt to Equity Ratio 
DAR: Debt to Assets Ratio 
Hasil analisis diatas dilakukan dengan membandingkan kinerja 
keuangan perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada kuartal ke-2 tahun 2020 dan kuartal ke-2 tahun 
2019, yang dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kinerja keuangan perusahaan pada saat awal adanya pandemi 
Covid-19. Dari hasil pengujian hipotesis yang tertera pada tabel IV.10, 
keseluruhan data tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama (Current Ratio) 
H1 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Current Ratio pada sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis pertama atau pada variabel 
Current Ratio menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,536. Yang mana nilai tersebut lebih tinggi 
dari tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian 
hal ini dapat mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Current Ratio. Sehingga H1 dinyatakan ditolak. 
 
2. Hipotesis Kedua (Quick Ratio) 
H2 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Quick Ratio pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan 
analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Quick 
Ratio menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil dari 
pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi 
sebesar 0,249. Yang mana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat 
signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal ini dapat 
mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan 
dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel Quick Ratio. 
Sehingga H2 dinyatakan ditolak. 
 
3. Hipotesis Ketiga (Cash Ratio) 
H3 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Cash Ratio pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan 
analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Cash 
Ratio menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil dari 
pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi 
sebesar 0,318. Yang mana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat 
signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal ini dapat 
mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan 
dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel Cash Ratio. 
Sehingga H3 dinyatakan ditolak. 
 
4. Hipotesis Keempat (Net Profit Margin) 
H4 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Net Profit Margin pada sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Net 
Profit Margin menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000. Yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal 
ini dapat mengartikan bahwa terdapat atau adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel Net 
Profit Margin. Sehingga H4 dinyatakan diterima. 
 
5. Hipotesis Kelima (Gross Profit Margin) 
H5 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Gross Profit Margin pada sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Gross 
Profit Margin menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000. Yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal 
ini dapat mengartikan bahwa terdapat atau adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Gross Profit Margin. Sehingga H5 dinyatakan diterima. 
 
6. Hipotesis Keenam (Operating Profit Margin) 
H6 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Operating Profit Margin pada sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel 
Operating Profit Margin menggunakan metode Wilcoxon Sign 
Rank Test. Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas 
atau signifikansi sebesar 0,000. Yang mana nilai tersebut lebih 
kecil dari tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan 
demikian hal ini dapat mengartikan bahwa terdapat atau adanya 
perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 
terhadap variabel Operating Profit Margin. Sehingga H6 
dinyatakan diterima. 
 
7. Hipotesis Ketujuh (Return on Equity) 
H7 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Return on Equity pada sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Return 
on Equity menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil 
dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi 
sebesar 0,000. Yang mana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal ini dapat 
mengartikan bahwa terdapat atau adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Return on Equity. Sehingga H7 dinyatakan diterima. 
 
8. Hipotesis Kedelapan (Return on Assets) 
H8 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Return on Assets pada sektor perdagangan, jasa, 
dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis kedua atau pada variabel Return 
on Assets menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil 
dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi 
sebesar 0,000. Yang mana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian hal ini dapat 
mengartikan bahwa terdapat atau adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Return on Assets. Sehingga H8 dinyatakan diterima. 
 
9. Hipotesis Kesembilan (Debt to Equity Ratio) 
H9 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Debt to Equity Ratio pada sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis pertama atau pada variabel Debt 
to Equity Ratio menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,220. Yang mana nilai tersebut lebih tinggi 
dari tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian 
hal ini dapat mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Debt to Equity Ratio. Sehingga H9 dinyatakan ditolak. 
10. Hipotesis Kesepuluh (Debt to Assets Ratio) 
H10 : Adanya perbedaan yang signifikan dengan adanya pandemi 
Covid-19 terhadap Debt to Assets Ratio pada sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
berdasarkan analisa QII 2019 dan QII 2020. 
Pengujian pada hipotesis pertama atau pada variabel Debt 
to Assets Ratio menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,157. Yang mana nilai tersebut lebih tinggi 
dari tingkat signifikansi α (alpha) sebesar 0,05. Dengan demikian 
hal ini dapat mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19 terhadap variabel 
Debt to Assets Ratio. Sehingga H10 dinyatakan ditolak. 
 
IV.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Dasar dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah 
terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan pada sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada saat awal 
adanya pandemi Covid-19 yang diukur menggunakan variabel Current Ratio, 
Quick Ratio, Cash Ratio, Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Operating 
Profit Margin, Return on Equity, Return on Assets, Debt to Equity Ratio, dan 
Debt to Assets Ratio pada kuartal ke-2 tahun 2019 dan kuartal ke-2 tahun 
2020. 
1. Current Ratio 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,536 yang menandakan variabel Current 
Ratio tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat dan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Namun berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 
variabel ini mengalami penurunan pada persentase nilai rata-
ratanya sebesar 3,75%. Menurut kasmir (2016) menurunnya 
persentase nilai rata-rata pada variabel ini menunjukkan 
melemahnya kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan 
pembayaran utang lancarnya menggunakan aset lancar pada 
kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. 
Sehingga dari kedua hasil uji tersebut dapat disimpulkan meskipun 
terjadi penurunan pada nilai rata-rata Current Ratio sebelum dan 
saat kondisi pandemi Covid-19, namun penurunan tersebut secara 
statistik tidak signifikan. Terdapat kemungkinan mengapa hasil 
dari variabel ini tidak signifikan, hal tersebut adalah dikarenakan 
pada kuartal kedua tahun 2020 pandemi Covid-19 masih 
berlangsung tidak begitu lama sehingga perusahaan masih mampu 
untuk melunasi utang lancarnya menggunakan aset lancar. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Roosdiana (2020) dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada rasio likuiditas di perusahaan properti dan Real Estate yang 
terdaftar di BEI sebelum dan saat pandemi Covid-19. 
2. Quick Ratio 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,249 yang menandakan variabel Quick Ratio 
tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat dan sebelum 
adanya pandemi Covid-19. 
Namun berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 
variabel ini mengalami penurunan pada persentase nilai rata-
ratanya sebesar 4,55%. Menurut kasmir (2016) menurunnya 
persentase nilai rata-rata pada variabel ini menunjukkan 
melemahnya kemampuan sebuah perusahaan untuk melakukan 
pembayaran utang lancarnya melalui aset lancar tanpa 
memperhitungkan persediaannya pada kuartal ke-2 tahun 2020 
atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. Sehingga dari kedua 
hasil uji tersebut dapat disimpulkan walaupun terjadi penurunan 
pada nilai rata-rata Quick Ratio sebelum dan saat kondisi pandemi 
Covid-19, namun penurunan tersebut secara statistik tidak 
signifikan. Hal ini sama seperti pembahasan pada variabel Current 
Ratio, yang mana pada kuartal kedua tahun 2020 pandemi Covid-
19 masih berlangsung tidak begitu lama sehingga perusahaan 
masih mampu untuk melunasi utang lancarnya menggunakan aset 
lancar tanpa memperhitungkan persediaannya. 
3. Cash Ratio 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,318 yang menandakan variabel Cash Ratio 
tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat dan sebelum 
adanya pandemi Covid-19 
Namun berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 
variabel ini mengalami peningkatan pada persentase nilai rata-
ratanya sebesar 3,15%. Menurut kasmir (2016) peningkatan 
persentase nilai rata-rata pada variabel ini menunjukkan 
meningkatnya kemampuan sebuah perusahaan untuk melakukan 
pembayaran utang lancarnya menggunakan uang kas dan setara kas 
pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi 
Covid-19. Sehingga dari kedua hasil uji tersebut dapat disimpulkan 
walaupun terjadi peningkatan pada nilai rata-rata Cash Ratio 
sebelum dan saat kondisi pandemi Covid-19, namun penurunan 
tersebut secara statistik tidak signifikan. Walaupun tidak terbukti 
secara statistik, namun peningkatan ini dapat menjadi temuan pada 
penelitian ini. Dimana pada situasi pandemi seperti ini perusahaan 
pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi meningkatkan 
pengalokasian uang kasnya. 
4. Net Profit Margin 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan variabel Net Profit 
Margin mengalami perbedaan yang sangat signifikan pada saat dan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Data tersebut juga didukung oleh hasil analisis statistik 
deskriptif yang menunjukkan terjadinya penurunan pada 
persentase nilai rata-rata variabel Net Profit Margin. Dimana 
menurut kasmir (2016) menurunnya persentase nilai rata-rata pada 
variabel ini menandakan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Dari persentase nilai 
rata-rata (mean), penurunan tersebut sebesar 20,03%, sehingga 
dapat disimpulkan pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada saat 
awal adanya pandemi Covid-19 di Indonesia, perusahaan-
perusahaan pada sektor ini mengalami penurunan kemampuan 
dalam menghasilkan laba bersih. Dan penurunan atau perbedaan 
tersebut bersifat signifikan. Keadaan tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh menurunnya daya beli masyarakat akibat adanya 
pandemi Covid-19 yang mengakibatkan menurunnya tingkat daya 
tawar dipasar sehingga perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi akan kesulitan untuk menjalankan kegiatan 
perniagaannya. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rababah (2020) di China (Tiongkok). Dimana dari 
hasil penelitian Rababah menunjukkan terjadinya perbedaan yang 
signifikan pada rasio profitabilitas pada perusahahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Shanghai, Tiongkok. Namun, hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roosdiana (2020), 
dimana menurut hasil penelitian Roosdiana menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas pada 
perusahaan properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI sebelum 
dan saat pandemi Covid-19. 
5. Gross Profit Margin 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan variabel Gross Profit 
Margin mengalami perbedaan yang sangat signifikan pada saat dan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Data tersebut juga didukung oleh hasil analisis statistik 
deskriptif yang menunjukkan terjadinya penurunan pada 
persentase nilai rata-rata variabel Gross Profit Margin. Dimana 
menurut kasmir (2016) menurunnya persentase nilai rata-rata pada 
variabel ini menandakan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk mengefisiensikan kegiatan perniagaannya. Dari 
persentase nilai rata-rata (mean), penurunan tersebut sebesar 5,3%, 
sehingga dapat disimpulkan pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada 
saat awal adanya pandemi Covid-19 di Indonesia, perusahaan-
perusahaan pada sektor ini mengalami penurunan kemampuan 
dalam mengefisiensikan kegiatan perniagaannya. Dan penurunan 
atau perbedaan tersebut bersifat signifikan. Hal ini sama seperti 
pembahasan pada variabel Net Profit Margin, dimana penurunan 
tersebut terjadi dikarenakan penurunan tingkat konsumsi 
masyarakatt akibat adanya pandemi Covid-19. 
6. Operating Profit Margin 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan variabel Operating 
Profit Margin mengalami perbedaan yang sangat signifikan pada 
saat dan sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Data tersebut juga didukung oleh hasil analisis statistik 
deskriptif yang menunjukkan terjadinya penurunan pada 
persentase nilai rata-rata variabel Operating Profit Margin. 
Dimana menurut kasmir (2016) menurunnya persentase nilai rata-
rata pada variabel ini menandakan melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba dari kegiatan 
operasional. Dari persentase nilai rata-rata (mean), penurunan 
tersebut sebesar 21,5%, sehingga dapat disimpulkan pada kuartal 
ke-2 tahun 2020 atau pada saat awal adanya pandemi Covid-19 di 
Indonesia, perusahaan-perusahaan pada sektor ini mengalami 
penurunan kemampuan dalam menghasilkan laba dari kegiatan 
operasionalnya. Dan penurunan atau perbedaan tersebut bersifat 
signifikan. Hal ini sama seperti pembahasan pada variabel 
sebelumnya yaitu Net Profit Margin dan Gross Profit Margin, 
dimana penurunan tersebut terjadi di karenakan penurunan tingkat 
konsumsi masyarakakaat akibat adanya pandemi Covid-19. 
7. Return on Equity 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan variabel Return on 
Equity mengalami perbedaan yang sangat signifikan pada saat dan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Data tersebut juga didukung oleh hasil analisis statistik 
deskriptif yang menunjukkan terjadinya penurunan pada 
persentase nilai rata-rata variabel Return on Equity. Dimana 
menurut kasmir (2016) menurunnya persentase nilai rata-rata pada 
variabel ini menandakan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk memperoleh laba dari investasi pemegang 
saham. Dari persentase nilai rata-rata (mean), penurunan tersebut 
sebesar 5,88%, sehingga dapat disimpulkan pada kuartal ke-2 
tahun 2020 atau pada saat awal adanya pandemi Covid-19 di 
Indonesia, perusahaan-perusahaan pada sektor ini mengalami 
penurunan kemampuan dalam menghasilkan laba dari investasi 
pemegang saham. Dan penurunan atau perbedaan tersebut bersifat 
signifikan. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
penurunan laba yang diperoleh oleh perusahaan sektor 
perdagangan, jasa, dan investasi jika dibandingkan dengan kuartal 
sebelumnya, dimana hal tersebut terjadi karena adanya pandemi 
Covid-19. Sementara ekuitas perusahaan sudah ditanamkan 
sebelum pandemi berlangsung. Sehingga penurunan laba yang 
diperoleh saat adanya pandemi Covid-19 ini sangat mempengaruhi 
hasil dari rasio Return on Equity, dimana semakin rendah laba yang 
diperoleh maka akan semakin rendah pula rasio pengembalian atas 
ekuitas yang dihasilkan. 
8. Return on Assets 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan variabel Return on 
Assets mengalami perbedaan yang sangat signifikan pada saat dan 
sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Data tersebut juga didukung oleh hasil analisis statistik 
deskriptif yang menunjukkan terjadinya penurunan pada 
persentase nilai rata-rata variabel Return on Assets. Dimana 
menurut kasmir (2016) menurunnya persentase nilai rata-rata pada 
variabel ini menandakan melemahnya kemampuan sebuah 
perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva yang digunakan. 
Dari persentase nilai rata-rata (mean), penurunan tersebut sebesar 
3,08%, sehingga dapat disimpulkan pada kuartal ke-2 tahun 2020 
atau pada saat awal adanya pandemi Covid-19 di Indonesia, 
perusahaan-perusahaan pada sektor ini mengalami penurunan 
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
Dan penurunan atau perbedaan tersebut bersifat signifikan. Hal ini 
sama seperti pembahasan penulis pada variabel Return on Equity 
sebelumnya. Dimana penurunan yang signifikan terjadi karena aset 
sudah ditanamkan dari sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Sehingga penurunan besaran laba akibat adanya pandemi Covid-
19 ini akan mempengaruhi hasil rasio pengembalian atas aset 
perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi. 
9. Debt to Equity Ratio 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,220 yang menandakan variabel Debt to 
Equity Ratio tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat 
dan sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Namun berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 
variabel ini mengalami peningkatan pada persentase nilai rata-
ratanya sebesar 4,49%. Menurut kasmir (2016) peningkatan 
persentase nilai rata-rata pada variabel ini menunjukkan 
melemahnya kemampuan sebuah perusahaan dalam mengelola 
hutang dibandingkan dengan modal bersihnya pada kuartal ke-2 
tahun 2020 atau pada saat kondisi pandemi Covid-19. Sehingga 
dari kedua hasil uji tersebut dapat disimpulkan meskipun hasil 
statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, namun 
banyak perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan investasi 
mengalami peningkatan pada Debt to Equity Ratio. Hal ini 
disebabkan oleh menurunnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
yang menyebabkan ekuitas dari perusahaan juga mengalami 
penurunan, karena laba yang dibawa ke akun laba pada ekuitas 
menjadi sedikit yang mengakibatkan menurunnya nilai ekuitas. 
Namun hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Roosdiana (2020), dimana menurut hasil penelitian 
Roosdiana menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 
rasio solvabilitas di perusahaan properti dan Real Estate yang 
terdaftar di BEI sebelum dan saat pandemi Covid-19. 
10. Debt to Assets Ratio 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode 
Wilcoxon Sign Rank Test, menunjukkan nilai probabilitas atau 
signifikansi sebesar 0,157 yang menandakan variabel Debt to 
Assets Ratio tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat 
dan sebelum adanya pandemi Covid-19. 
Namun berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 
variabel ini mengalami peningkatan pada persentase nilai rata-
ratanya sebesar 3,51%. Menurut kasmir (2016) meningkatnya 
persentase nilai rata-rata pada variabel ini menunjukkan 
meningkatnya jumlah aset yang dibiayai oleh hutang dan 
melemahnya kemampuan sebuah perusahaan dalam mengelola aset 
yang dibiayai oleh modal pada kuartal ke-2 tahun 2020 atau pada 
saat kondisi pandemi Covid-19. Sehingga dari kedua hasil uji 
tersebut dapat disimpulkan walaupun terjadi peningkatan pada 
nilai rata-rata, namun peningkatan tersebut hanya sebesar 0,0351 
atau 3,51% sehingga secara statistik kenaikan tersebut tidak terlalu 
signifikan. Atau dapat juga disimpulkan bahwa sebelum dan saat 
adanya pandemi, perusahaan masih mampu mengelola Debt to 
Equity Rationya. 
Dari keseluruhan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hampir keseluruhan variabel mengalami penurunan kinerja. Secara likuiditas, 
penurunan terbesar terjadi pada bidang usaha produk olahraga, perdagangan 
eceran, dan bidang usaha hotel dan resort. Dan yang cukup baik dalam 
mengelola likuiditasnya adalah perusahaan-perusahaan pada bidang usaha 
toko mode, layanan kesehatan, dan furnitur. Sehingga agar tidak terjadi 
permasalahan dalam memenuhi kewajiban lancarnya, perusahaan-perusahaan 
yang mengalami penurunan yang cukup besar dapat mempelajari bagaimana 
perusahaan-perusahaan pada bidang usaha toko mode, layanan kesehatan, 
dan furnitur dalam mengelola rasio likuiditasnya. Dengan hal tersebut 
diharapkan dapat mengurangi terjadinya permasalahan dalam pembayaran 
kewajiban lancarnya pada beberapa tahun kedepan, dikarenakan pandemi 
global Covid-19 belum dapat diperkirakan secara pasti kapan berakhirnya. 
Kemudian secara profitabilitas terjadi permasalahan pada perusahaan-
perusahaan pada bidang usaha hotel dan resort, pariwisata, dan properti 
dimana terjadi penurunan rata-rata hingga 45-60% dari tahun sebelumnya. 
Sehingga jika tidak terjadi perubahaan pada bidang usaha tersebut, maka 
secara statistik pada satu tahun kedepannya perusahaan sudah dapat mencapai 
penurunan di angka 100%, yang mana dapat diartikan bahwa perusahaan bisa 
saja mengalami bangkrut. Terutama lagi kondisi seperti ini kemungkinan 
masih akan bergulir dalam beberapa tahun kedepan, sehingga perlu adanya 
terobosan dalam mengatasi permasalahan pada bidang usaha tersebut. Dan 
yang terakhir secara solvabilitas, terjadi penurunan kinerja pada bidang usaha 
restoran, layanan kesehatan, dan produk olahraga, dimana terjadi penurunan 
kinerja sebesar 48%. Sama seperti pembahasan pada rasio profitabilitas, 
dimana jika tidak terjadi perubahan maka dalam satu hingga dua tahun 
kedepan perusahaan-perusahaan pada bidang usaha ini bisa saja terlikuidasi 
karena tidak dapat melunasi hutang-hutangnya. Sehingga perlu ada perhatian 
khusus pada perusahaan-perusahaan ini agar tetap dapat bertahan dalam 
kondisi pandemi global seperti ini. 
Agar mempermudah pembaca dalam memahami hasil dari penelitian 
ini, maka pembahasan diatas penulis rangkum ke dalam bentuk tabel. Berikut 
merupakan rangkuman dari pembahasan tersebut: 




























Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata CR yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk 
melakukan pembayaran 
utang lancarnya 
menggunakan aset lancar 
pada kuartal ke2 tahun 
2020. Namun berdasarkan 
hasil uji hipotesis, 























Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata QR yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk 
melakukan pembayaran 
utang lancarnya 
menggunakan aset lancar 
tanpa memperhitungkan 
persediaan pada kuartal 
ke2 tahun 2020. Namun 
berdasarkan hasil uji 
hipotesis, penurunan 




















Terjadi kenaikan pada 





utang lancarnya melalui 
uang kas dan setara kas 
perusahaan pada kuartal 
ke-2 tahun 2020. Namun 
































Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata NPM yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih 
pada kuartal ke-2 tahun 
2020. Dan berdasarkan 
hasil uji hipotesis, terjadi 
perbedaan yang signifikan 

























Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata GPM yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan dalam 
mengefisiensikan kegiatan 
perniagaannya pada 
kuartal ke-2 tahun 2020. 
Dan berdasarkan hasil uji 
hipotesis, terjadi 
perbedaan yang signifikan 

























Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata OPM yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk 
menghasilkan laba operasi 
pada kuartal ke-2 tahun 
2020. Dan berdasarkan 
hasil uji hipotesis, terjadi 
perbedaan yang signifikan 









Terjadi penurunan pada 

























sebuah perusahaan untuk 
memperoleh laba dari 
investasi pemegang saham 
pada kuartal ke-2 tahun 
2020. Dan berdasarkan 
hasil uji hipotesis, terjadi 
perbedaan yang signifikan 

























Terjadi penurunan pada 
nilai rata-rata ROA yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan untuk 
memperoleh laba dari 
aktiva yang digunakan 
pada kuartal ke-2 tahun 
2020. Dan berdasarkan 
hasil uji hipotesis, terjadi 
perbedaan yang signifikan 

























Terjadi peningkatan pada 
nilai rata-rata DER yang 
menunjukkan 
melemahnya kemampuan 
sebuah perusahaan dalam 
mengelola hutang 
dibandingkan dengan 
modal bersihnya pada 
kuartal ke-2 tahun 2020. 
Namun berdasarkan hasil 
uji hipotesis, penurunan 













Terjadi peningkatan pada 
nilai rata-rata DAR yang 
menunjukkan 
meningkatnya jumlah aset 




















mengelola aset yang 
dibiayai oleh modal pada 
kuartal ke-2 tahun 2020. 
Namun berdasarkan hasil 
uji hipotesis, penurunan 
tersebut tidak signifikan. 
Sumber: Olahan Penulis (2021) 
 
 
BAB V  
PENUTUP 
V.1 Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja 
keuangan pada perusahaan sektor perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada awal adanya pandemi Covid-19 di 
Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan alat analisis rasio-rasio 
keuangan seperti Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Net Profit Margin, 
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Equity, Return on 
Assets, Debt to Equity Ratio, dan Debt to Assets Ratio. Berdasarkan analisis 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan: 
1. Terjadinya perbedaan yang signifikan pada Net Profit Margin, 
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return on Equity, 
dan Return on Assets pada saat awal pandemi Covid-19 yang diuji 
menggunakan metode Wilcoxon Sign Rank Test karena data tidak 
berdistribusi normal. 
2. Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada Current Ratio, 
Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Debt to Assets 
Ratio pada saat awal pandemi Covid-19 yang diuji menggunakan 
metode Wilcoxon Sign Rank Test karena data tidak berdistribusi 
normal. 
V.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin mengajukan 
beberapa saran yang dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Berikut saran yang dapat diberikan oleh peneliti: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi yang melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan kinerja keuangan perusahaan disaat adanya peristiwa luar 
biasa seperti pandemi Covid-19. Penulis sarankan untuk 
mengambil rentang waktu atau periode yang lebih panjang untuk 
dapat mengikuti atau menganalisis berapa lama waktu yang 
dibutuhkan oleh perusahaan pada sektor tertentu untuk dapat 
rebound atau dapat bangkit dari kondisi krisis. Sehingga dengan 
demikian output yang dihasilkan akan menjadi lebih baik dan dapat 
membantu para stakeholder dalam mengambil keputusan. 
 
2. Bagi Investor 
Adanya peristiwa luar biasa seperti pandemi Covid-19 
menyebabkan terjadinya ketidakstabilan bagi perusahaan, hal itu 
ditunjukkan dari bagaimana sebuah perusahaan berusaha untuk 
tetap menghasilkan profit. Dari penelitian ini terlihat jika terjadi 
perbedaan yang signifikan pada setiap variabel pada rasio 
profitabilitas perusahaan pada sektor perdagangan, jasa, dan 
investasi. Sehingga dengan adanya penelitian ini penulis 
memberikan saran kepada investor untuk melakukan riset atau 
analisis yang mendalam, dan dapat mempelajari bidang usaha 
mana sajakah yang paling berpengaruh dari adanya peristiwa luas 
biasa seperti pandemi global Covid-19 yang terjadi sejak akhir 
2019. Sehingga dengan demikian investor dapat mengambil 
keputusan yang tepat guna mengurangi peluang terjadinya 
kerugian. 
  
3. Bagi Manajemen Perusahaan 
Jika situasi luar biasa seperti ini terulang lagi, maka saran 
peneliti untuk manajemen perusahaan agar dapat melihat kondisi 
dari masa lalu yang dapat tercermin dari hasil penelitian ini. Situasi 
pandemi global membuat hampir seluruh perusahaan mengalami 
kendala dalam menjalankan kegiatan perniagaannya yang 
mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan sebuah perusahaan. 
Namun jika melihat data pada penelitian ini kita dapat mempelajari 
bahwa masih terdapat beberapa perusahaan yang tidak mengalami 
penurunan kinerja yang signifikan secara likuiditas, profitabilitas, 
dan solvabilitas. Sehingga saran peneliti kepada manajemen 
perusahaan dalam menghadapi situasi seperti ini antara lain; 
a. Secara Likuiditas, perusahaan harus lebih prudent atau 
bijaksana dalam mengelola aset lancarnya, perlu adanya 
kalkulasi yang jelas sehingga dana yang dialokasikan 
tepat sasaran. Hal ini dapat memitigasi terjadinya risiko 
sebuah perusahaan sehingga dapat membayar 
kewajibannya secara tepat waktu dan dana yang 
dialokasikan untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya dapat dikatakan efisien. 
b. Secara Profitabilitas, perusahaan harus lebih inovatif 
dalam menjalankan kegiatan perniagaannya. Karena 
walaupun pada situasi seperti ini trend yang ada pada 
masyarakat tidak berhenti. Sehingga perusahaan harus 
dapat membaca situasi pasar dan menawarkan 
penawaran yang relevan kepada customernya. Dengan 
demikian hal ini dapat mengurangi kemungkinan sebuah 
perusahaan untuk mengalami kerugian yang cukup besar 
pada situasi seperti ini. 
c. Secara Solvabilitas, hal ini merupakan gabungan dari 
implementasi saran pada rasio likuiditas dan 
profitabilitas. Karena dengan kedua hal tersebut dapat 
mempengaruhi kinerja pada rasio ini, dimana rasio ini 
menggambarkan keseimbangan antara laba dengan 
aktiva ataupun modal. Sehingga dengan menerapkan 
kedua saran tersebut, maka rasio inipun juga dapat 
merasakan manfaatnya.  
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Uji Boxplot 
































































































































































































































Lampiran 2 Statistik Deskriptif (101 Perusahaan) 
Periode Variabel Mean 
Standart 
Deviasi 






CR 1.7966 1.16494 0.14 6.53 Triwulan ke-II 
Tahun 2019 
CR 1.8342 1.32907 0.05 8.29 
QR 1.2806 0.93786 0.05 3.78 QR 1.3261 1.00473 0.05 5.99 
ChR 0.3883 0.53582 0.00 2.63 ChR 0.3568 0.45492 0.01 2.70 
NPM -0.2066 0.55619 -3.21 0.97 NPM -0.0063 0.30377 -2.16 0.88 
GPM 0.2737 0.34039 -2.04 1.15 GPM 0.3266 0.29756 -1.54 1.00 
OPM -0.2039 0.57129 -3.21 1.15 OPM 0.0111 0.31531 -2.16 0.93 
ROE -0.0229 0.08166 -0.36 0.17 ROE 0.0359 0.05229 -0.09 0.18 
ROA -0.0115 0.04222 -0.17 0.09 ROA 0.0193 0.03459 -0.06 0.14 
DER 1.0439 1.11546 -2.71 4.30 DER 0.9990 1.18889 -2.99 6.19 
DAR 0.5381 0.62161 0.05 6.02 DAR 0.5030 0.45574 0.06 3.96 
Lampiran 3 Statistik Deskriptif (Per-Bidang Usaha) 
Periode Variabel Mean 
Standart 
Deviasi 






CR 1.8979 0.84655 0.77 4.29 Triwulan ke-II 
Tahun 2019 
CR 1.9320 0.93965 1.03 5.01 
QR 1.2601 0.67474 0.21 3.31 QR 1.2699 0.53618 0.39 2.50 
ChR 0.4788 0.56665 0.02 2.63 ChR 0.3432 0.29187 0.03 1.32 
NPM -0.1243 0.23727 -0.81 0.07 NPM 0.0182 0.10006 -0.24 0.17 
GPM 0.2575 0.16567 -0.06 0.63 GPM 0.2944 0.16850 0.08 0.66 
OPM -0.1210 0.24517 -0.83 0.09 OPM 0.0347 0.10514 -0.23 0.20 
ROE -0.0133 0.04730 -0.13 0.05 ROE 0.0535 0.04732 -0.02 0.16 
ROA -0.0056 0.02316 -0.05 0.03 ROA 0.0295 0.02968 -0.01 0.10 
DER 1.1490 0.66341 0.30 2.83 DER 1.1196 0.65432 0.06 2.66 
DAR 0.5305 0.25151 0.24 1.48 DAR 0.5023 0.17158 0.28 1.00 
Lampiran 4 Uji Normalitas Q2 2020 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR QR CHR NPM GPM OPM ROE ROA DER DAR 
N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 1.7966 1.2806 0.3883 -0.2066 0.2737 -0.2039 -0.0229 -0.0115 1.0439 0.5381 
Std. Deviation 1.16494 0.93786 0.53582 0.55619 0.34039 0.57129 0.08166 0.04222 1.11546 0.62161 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.137 0.189 0.234 0.278 0.151 0.283 0.138 0.133 0.181 0.301 
Positive 0.137 0.189 0.212 0.219 0.077 0.208 0.078 0.079 0.181 0.301 
Negative -0.078 -0.100 -0.234 -0.278 -0.151 -0.283 -0.138 -0.133 -0.177 -0.251 
Test Statistic 0.137 0.189 0.234 0.278 0.151 0.283 0.138 0.133 0.181 0.301 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 
 
Lampiran 5 Uji Normalitas Q2 2019 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR QR CHR NPM GPM OPM ROE ROA DER DAR 
N 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 1.8342 1.3261 0.3568 -0.0063 0.3266 0.0111 0.0359 0.0193 0.9990 0.5030 
Std. Deviation 1.32907 1.00473 0.45492 0.30377 0.29756 0.31531 0.05229 0.03459 1.18889 0.45574 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.190 0.126 0.233 0.334 0.141 0.302 0.117 0.136 0.198 0.215 
Positive 0.190 0.126 0.233 0.238 0.077 0.197 0.117 0.136 0.187 0.215 
Negative -0.093 -0.102 -0.223 -0.334 -0.141 -0.302 -0.078 -0.120 -0.198 -0.200 
Test Statistic 0.190 0.126 0.233 0.334 0.141 0.302 0.117 0.136 0.198 0.215 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.000c 0.002c 0.000c 0.000c 0.000c 
 Lampiran 6 Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test 
Test Statisticsa 
 CR - CR QR - QR CHR - CHR NPM - NPM GPM - GPM OPM - OPM ROE - ROE ROA - ROA DER - DER DAR - DAR 
Z -0.620b -1.154b -0.999c -7.151b -4.274b -7.251b -7.142b -6.781b -1.228c -1.414c 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.536 0.249 0.318 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.220 0.157 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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